
 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAPORAN TAHUNAN (LAPTAH)  

LOKA POM DI KABUPATEN 

KEPULAUAN SANGIHE 

TAHUN 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1 

 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang 

Maha Kuasa, karena atas rahmat dan tuntunan-Nya 

sehingga Laporan Tahunan Loka Pengawas Obat dan 

Makanan di Kab. Kepulauan Sangihe Tahun 2023 dapat 

diselesaikan. 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe dibentuk 

sejak Agustus 2018 bersama dengan 39 (tiga puluh 

Sembilan) Loka POM lainnya yang tersebar di seluruh 

Indonesia. Pada tahun 2023 Loka POM Sangihe menjadi 

satker mandiri dalam pengelolaan keuangan dan program sebagai bagian dari 

penguatan kelembagaan BPOM RI untuk meningkatkan perlindungan kesehatan 

masyarakat dengan melaksanakan pengawasan Obat dan Makanan serta hadir lebih 

dekat dengan masyarakat. Oleh karena itu, patutlah kami menyampaikan rasa terima 

kasih kepada Kepala BPOM RI atas kepercayaan yang diberikan kepada kami dalam 

melaksanakan tugas sebagai satker mandiri.  

Laporan Tahunan ini memuat informasi tentang kegiatan dan pencapaian oleh 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe selama tahun 2023. Sebagai Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) yang merupakan perwakilan BPOM RI di Kabupaten, Loka POM 

mempunyai tugas yaitu melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Selain itu, Laporan tahunan ini juga menjadi evaluasi bagi kami untuk 

meningkatkan pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja yang menjadi 

tanggungjawab kami. 

Selama Tahun 2023, Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe telah melaksanakan 

kegiatan seperti Sampling Obat dan Makanan, Pemeriksaan Sarana Distribusi, 

Produksi Obat dan Makanan serta Sarana Pelayanan Kefarmasian, Pemantauan Iklan 

dan Label, Pelayanan Pengaduan Konsumen, Koordinasi dengan Lintas Sektor, 

Pendampingan UMKM untuk pemenuhan standar serta memberikan Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi atas keamanan dan mutu Obat dan Makanan kepada 

masyarakat. Kegiatan Pengujian Obat dan Makanan rutin tahun 2023 masih dilakukan 

di Balai Besar POM di Manado sebagai balai koordinator maupun di beberapa Balai 
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anggota regionalisasi dikarenakan keterbatasan sarana dan prasarana yang ada di 

Loka POM. Selama tahun 2023 telah dilakukan pendampingan terhadap beberapa 

UMKM Industri Rumah Tangga Pangan yang telah naik kelas  untuk mendapatkan izin 

edar produk pangan MD, sedangkan sarana produksi obat, obat bahan alam, 

suplemen kesehatan, dan kosmetik belum terdapat di wilayah pengawasan Loka 

POM. 

Sebagai UPT yang melakukan pengawasan Obat dan Makanan banyak 

tantangan dan rintangan yang harus dihadapi petugas di lapangan. Salah satu contoh 

yang menjadi tantangan terbesar yaitu kondisi geografis wilayah kerja Loka POM di 

Kab. Kepulauan Sangihe. Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe terletak di 

perbatasan antara Indonesia dan Filipina dengan wilayah kerja mencakup Kab. 

Kepulauan Sangihe, Kab. Kepulauan Siau Tagulandang Biaro (SITARO), dan Kab. 

Kepulauan Talaud. Wilayah kerja yang terdiri dari kepulauan membuat perjalanan dari 

satu wilayah ke wilayah lain harus ditempuh dengan jalur laut sehingga menjadi 

tantangan tersendiri bagi Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe. 

Dengan selesainya Laporan Tahunan Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe 

disampaikan terima kasih kepada rekan-rekan pegawai Loka POM di Kab. Kepulauan 

Sangihe yang telah bekerjasama dalam melaksanakan tugas pengawasan Obat dan 

Makanan selama tahun 2023, termasuk didalamnya tim penyusun Laporan Tahunan 

yang telah bekerja keras menyusun Laporan Tahunan Loka POM di Kab. Kepulauan 

Sangihe tahun 2023. Kami mengharapkan masukan dan tanggapan untuk perbaikan 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe dalam pelaksanaan tugas sehingga dapat 

meningkatkan kinerja dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat yang selaras 

dengan Visi dan Misi BPOM. Kiranya laporan ini memberikan informasi serta 

bermanfaat bagi kita semua dan dapat digunakan sebagai acuan dalam penyusunan 

rencana kegiatan di tahun selanjutnya. 

 

 

 Tahuna, Januari 2024 

 Kepala Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe 

 

 

 

 Ermanto Siahaan, S.Farm., Apt 
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HIGHLIGHT KEGIATAN LOKA POM DI KAB. 

KEPULAUAN SANGIHE 

 

1. Koordinasi Lintas Sektor ke Politeknik Negeri 

Nusa Utara 

Rabu (11/01/2023) Kepala Loka POM di Kabupaten 

Kepulauan Sangihe Ermanto Siahaan S.Farm, Apt 

bersama dengan Staf melakukan koordinasi dan 

advokasi kepada Direktur Politeknik Negeri Nusa Utara 

Bpk. Ferdinand Gansalangi, SKM., ME., M.Kes. 

Pada kesempatan tersebut Kepala Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe 

menyampaikan langkah-langkah dan strategi yang akan dilakukan dalam rangka 

meningkatkan efektifitas Pengawasan Obat dan Makanan di Nusa Utara salah satunya di 

Kabupaten Kepulauan Sangihe. Topik pembahasan pada kegiatan ini adalah bagaimana 

membangun kerja sama dan sinergitas antara Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe 

dengan Politeknik Negeri Nusa Utara dalam hal Pengawasan Obat dan Makanan bagi 

masyarakat Nusa Utara yang terdiri dari Tiga Kabupaten Kepulauan diantaranya Kabupaten 

Kepulauan Sangihe, Kabupaten Kepulauan Talaud dan Kabupaten Kepulauan Sitaro. 

Direktur Politeknik Negeri Nusa Utara Bpk. Ferdinand Gansalangi, SKM., ME., M.Kes. 

menyampaikan apresiasi dan terima kasih atas kunjungan Kepala Loka POM dan 

mengatakan bahwa pihaknya siap bekerjasama dan mendukung upaya Loka POM di 

Kabupaten di Sangihe dalam melakukan Pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan 

tupoksinya diantaranya yaitu penelitian obat dan makanan dan pengabdian kepada 

masayarakat, turut dibahas dalam kesempatan adalah bagiamana meningkatkan sinergitas 

kedua pihak dengan membuat rancangan Perjanjian Kerjasama (PKS) antara Loka POM di 

Kabupaten Kepulauan Sangihe dan Politeknik Negeri Nusa Utara dalam melakukan 

Pengawasan Obat dan Makanan. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan Pengawasan 
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Obat dan Makanan di Nusa Utara khususnya di daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe 

dapat berjalan dengan baik dan efektif. 

 

 

 

 

 

2. Pemeriksaan Sarana Distribusi dan Sarana 

Pelayanan Kefarmasian 

 

Rabu (18/01/2023) Petugas Loka POM di Kabupaten 

Kepulauan Sangihe melakukan Pemeriksaan Rutin ke 

beberapa Sarana Pelayanan Kefarmasian dan Sarana 

Distribusi Pangan di Kabupaten Kepulauan Sangihe, hal ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa cara distribusi Obat dan Makanan tetap sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. Diharapkan seluruh sarana yang sudah dilakukan pengawasan dapat terus 

menjaga mutu dan keamanan produk sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan yang 

berlaku. 

 

3. Koordinasi Lintas Sektor ke Dinas Kesehatan 

Kab. Kepulauan Sangihe 

Selasa (17/01/2023) Loka POM di Kabupaten 

Kepulauan Sangihe menyerahkan Pedoman Mitigasi 

Risiko Penggunaan Bahan Penolong Nitrogen Cair pada 

Pangan Olahan kepada Dinas Kesehatan Kabupaten 

Kepulauan Sangihe yang diterima Langsung oleh Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten 

Kepulauan Sangihe dr. Handry Pasandaran. Pedoman ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai panduan cara penanganan penggunaan nitrogen cair pada pangan olahan. 
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4. Koordinasi Lintas Sektor ke 

Kantor Pelayanan kekayaan Negara 

dan Lelang (KPKNL) Manado 

Jumat (27/01/2023) Kepala Loka POM 

di Kabupaten Kepulauan Sangihe, 

Ermanto Siahaan, S.Farm., Apt., 

melakukan koordinasi Lintas Sektor Ke 

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara 

dan Lelang (KPKNL) Manado. 

 

 

5. Pemeriksaan Sarana Distribusi 

Selasa (14/02), Petugas Loka POM di 

Kabupaten Kepulauan Sangihe melakukan 

pengawasan pada beberapa sarana distribusi dan 

sarana produksi pangan di Wilayah Kabupaten 

Kepulauan Sangihe. Pengawasan sarana dilakukan 

untuk memastikan sarana tersebut senantiasa memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan 

sehingga obat dan makanan yang diproduksi dan yang beredar di Kabupaten Kepulauan 

Sangihe tetap aman dikomsumsi masyarakat. 

6. Koordinasi ke Badan POM 

Kamis (16/02/2023) Kepala Loka POM di 

Kabupaten Kepulauan Sangihe, Bpk. Ermanto 

Siahaan, S.Farm., Apt., melakukan koordinasi ke 

Biro Umum Badan POM dan menyerahkan 

sertifikat aset BMN dalam rangka penertiban 

pengelolaan BMN. 
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7. Pengawasan Obat dan Pangan 

Olahan Lintas Area Operasional Loka  

Jumat (24/02), Petugas Loka POM di Kabupaten 

Kepulauan Sangihe melakukan kegiatan Sampling 

Obat dan Makanan pada beberapa sarana 

pelayanan dan sarana distribusi di Kecamatan 

Manganitu Selatan, Kabupaten Kepulauan 

Sangihe. Sampling Obat dan Makanan bertujuan 

untuk melindungi konsumen terhadap Produk Obat dan Makanan yang tidak 

memenuhi ketentuan dan menjamin konsistensi produk sesuai dengan spesifikasi dan 

standar mutu yang sesuai dengan izin registrasinya. 

 

8. POLO LOSE (Pertemuan 

Optimalisasi Lintas Organisasi Loka 

POM Sangihe) 

Selasa, 18 April 2023 Pimpinan Loka POM di 

Kabupaten Kepulauan Sangihe mengikuti kegiatan 

Operasi Pasar melalui Gelar Pangan Murah / 

Pasar Murah dan Pengawasan barang-barang 

kedaluarsa. Hal ini dilakukan dalam rangka 

Stabilisasi Harga dan Pengendalian Inflasi di Kabupaten Kepulauan Sangihe 

serta menyambut Hari Besar Keagamaan Nasional (Idul Fitri 1444 H). 

9. PA OPO LAO (Pengawasan 

Obat dan Pangan Olahan Lintas Area 

Operasional Loka) 

Rabu (10/05), Petugas Loka POM di Kabupaten 

Kepulauan Sangihe melakukan pengawasan pada 

beberapa sarana distribusi dan sarana produksi 

pangan di Wilayah Kabupaten Kepulauan 

Sangihe. Pengawasan sarana dilakukan untuk 

memastikan sarana tersebut senantiasa 
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memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan sehingga obat dan makanan yang 

diproduksi dan yang beredar di Kabupaten Kepulauan Sangihe tetap aman 

dikomsumsi masyarakat. 

 

10. SOMAHE (Sosialisasi Obat dan 

Makanan oleh Loka POM Sangihe) 

(25 Mei 2023) Dalam rangka mendukung Program 

Pemberdayaan dan Pengembangan UMKM di 

Kabupaten Kepulauan Sangihe, Loka POM di 

Kabupaten Kepulauan Sangihe berkesempatan 

menjadi salah satu Narasumber dalam Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi (KIE) Pendidikan dan 

Pelatihan Kewirausahaan yang dilaksanakan oleh 

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Daerah. 

 Bertempat di Rumah Kopi Vania Kelurahan Dumuhung, Narasumber dari Loka 

POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe (Frisca Caroline Poputra, S.Farm., Apt) 

menyampaikan materi tentang Keamanan Pangan yang bertujuan untuk mengedukasi 

masyarakat agar menjadi konsumen yang cerdas dalam memilih pangan yang aman 

serta kemasan yang aman untuk pangan. 

Dalam penyampaian materinya Narasumber mengajak masyarakat untuk 

bersama-sama meningkatkan konsumsi pangan yang aman dan sehat. Pangan yang 

aman adalah pangan yang bebas dari Bahaya Biologis (bakteri, serangga, tanah, 

feses dan air kotor yang mengandung mikroba), Bahaya Kimia (bahan berbahaya 

yang sering disalahgunakan dalam pangan seperti formalin, methanil yellow, 

rhodamin-b, dan boraks) serta Bahaya Fisik (potongan kuku, pecahan kaca, 

potongan logam, kerikil/pasir, plastik, rambut). Masyarakat diharapkan dapat 

menerapkan 5 Kunci Keamanan Pangan (1) Jagalah Kebersihan, (2) Pisahkan 

Pangan Mentah dari Pangan Matang, (3) Masaklah dengan Benar, (4) Jagalah 

Pangan Pada Suhu Aman, (5) Gunakan Air dan Bahan Baku yang aman. 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui Komunikasi, Informasi dan 

Edukasi (KIE) Keamanan Pangan diharapkan juga dapat memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap keamanan 

pangan terutama dalam memasak pangan dengan aman. 
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11. KIE BERSEHATI (BPOM Bergerak Bersama Cegah Stunting) 

Pada tanggal 21 Juni 2023, Loka POM di 

Kab.Kepl.Sangihe melakukan kegiatan 

Komunikasi, Edukasi, dan Informasi (KIE) Badan 

POM Bergerak bersama cegah stunting 

(BERSEHATI) di Graha Narwastu Kecamatan 

Tahuna. Peserta yang hadir dalam KIE ini terdiri 

dari Keluarga Beresiko Stunting, Ibu hamil dan 

Remaja Putri dari Lokus Manente dan Lokus 

Santiago yang merupakan dua lokus tertinggi 

stunting pada tahun 2023.  

KIE ini dilakukan sebagai bentuk dukungan Loka POM di Kabupaten Kepulauan 

Sangihe sebagai salah satu anggota Tim Percepatan Penurunan Stunting sesuai SK 

Bupati Kab.Kepl.Sangihe.  

Pelaksanaan kegiatan ini juga bekerja sama dengan lintas sektor terkait seperti 

Dinas Kesehatan, Dinas Pengendalian Penduduk dan KB, Dinas Komunikasi dan 

Informasi, Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah, serta 

menggandeng insan pers RRI Kab.Kepl.Sangihe. 

Pembukaan KIE Bersehati dilaksanakan oleh Sekretaris Daerah Kab. Kepulauan 

Sangihe Bapak Melancthon Harry Wolf, S.T., ME yang mengapresiasi bentuk 

dukungan dari Loka POM Sangihe yang mau berkoordinasi dan bersinergi dengan 

pemerintah daerah dalam aksi nyata percepatan penurunan stunting. 

Diharapkan dengan adanya kegiatan ini dapat mengedukasi masyarakat 

terutama keluarga yang beresiko stunting tentang Cara Pencegahan Stunting dan 

Mendorong masyarakat agar dapat melakukan pemenuhan gizi yang baik selama 

1000 hari pertama kehidupan anak serta menerapkan lima kunci keamanan pangan 
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12. POLO LOSE (Pertemuan Optimalisasi Lintas Organisasi Loka 

POM Sangihe) 

Rabu, 12 Juli 2023. Loka POM di Kab. 

Kepulauan Sangihe turut berpartisipasi sebagai 

Narasumber pada  Workshop UMKM NAIK 

KELAS yang diselenggarakan oleh Kejaksaan 

Negeri Kab. Kepulauan Sangihe berkolaborasi 

dengan Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah Kab. Kepulauan Sangihe yang 

dihadiri oleh para pelaku usaha dalam rangkaian 

Kegiatan Adhyaksa Sangihe Expo 2023 di 

Adhyaksa Creative Center.  

Dalam kegiatan ini, Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe menyampaikan materi 

tentang Sertifikasi dan Registrasi dalam Program Pendampingan UMKM Pangan 

Olahan sebagai bagian dari program Sertifikasi Dan Registrasi Melalui Intensifikasi 

Pendampingan Pelaku UMKM Dengan Cara Jemput Bola (SADAR MAPALUS 

JEMPOL) Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe. Pelaku Usaha diberikan 

pemahaman dan pendampingan terkait tatacara dan persyaratan pengajuan Izin 

Penerapan CPPOB dan Registrasi Izin Edar BPOM. Selain itu hadir juga lintas sektor 

terkait yang turut berpartisipasi sebagai Narasumber yaitu, KPP Pratama Tahuna, 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. Kepulauan Sangihe 

dan Dinas Kesehatan Kab. Kepulauan Sangihe. 

Sinergi ini diharapkan dapat mejadi bagian dari upaya pendampingan kepada 

UMKM dalam memperoleh perizinan sehingga meningkatkan daya saing produk 

lokal dan menjadi UMKM MAJU, UMKM NAIK KELAS. 
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13. POLO LOSE (Pertemuan Optimalisasi Lintas Organisasi Loka 

POM Sangihe) 

Senin (17/07/2023). Kepala Loka POM di 

Kabupaten Kepulauan Sangihe, Ermanto 

Siahaan, S.Farm., Apt., menerima kunjungan 

dari Kapolres Kepl. Sangihe AKBP Dhana 

Ananda Syaputra, S.H., S.I.K., M.Si, dalam 

rangka peningkatan Sinergitas penindakan 

kejahatan obat dan makanan di wilayah 

Kabupaten Kepulauan Sangihe. 

 

14. POLO LOSE (Pertemuan Optimalisasi Lintas Organisasi Loka 

POM Sangihe) 

(01/08/2023), Loka POM di Kab. Kepulauan 

Sangihe turut serta dalam kegiatan Press 

Release dan Pemusnahan barang bukti/sitaan 

Miras Illegal hasil pelaksanaan operasi 

penertiban barang illegal penyelundupan serta 

kegiatan illegal di Wilayah kerja Lanal Tahuna 

yang bertempat di Markas Komando 

Pangkalan TNI Angkatan Laut Tahuna. 

Kegiatan pemusnahan ini bertujuan untuk 

melindungi masyarakat dari barang-barang yang illegal atau dilarang . Kegiatan 

pemusnahan ini dipimpin oleh Komandan Pangkalan TNI Angkatan Laut Tahuna 

Kolonel Laut Mohammad Bayu Pranoto. S. H. M. Tr. Hanla. M. M. Adapun barang yang 

dimusnahkan berupa produk miras illegal jenis cap tikus dengan jumlah total 1250 

Liter. 

Pemusnahan ini adalah bentuk kerjasama stakeholder terkait termasuk Badan 

POM dalam hal ini Loka POM di Kab. Kepl. Sangihe untuk bersama sama dalam 

melakukan penindakan barang ilegal yang merugikan masyarakat. Kegiatan 

pemusnahan ini sekaligus sebagai bagian edukasi kepada semua masyarakat, 

terutama kepada para pelaku usaha atau pedagang agar tidak menjual barang illegal 



 

 

19 

 

 

 

yang dapat merugikan masyarakat. Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe serta Lanal 

Tahuna senantiasa berkomitmen untuk terus berkordinasi dan meningkatkan 

kerjasama dalam pengawasan Obat dan Makanan di wilayah perairan Sangihe 

15. Koordinasi Lintas Sektor Penguatan Pengawasan di Wilayah 

Maritim 

(16/08/2023), Loka POM di Kab. Kepulauan 

Sangihe adalah UPT BPOM yang memiliki wilayah 

kerja mencakup 3 Kabupaten Kepulauan, dengan 

komposisi wilayahnya 90 % adalah lautan dan 

berbatasan langsung dengan negara Filipina. Hal 

tersebut mendorong Loka POM di Kab. Kepl. 

Sangihe untuk melakukan penguatan pengawasan 

di wilayah maritim melalui kerja sama dengan 

Pangkalan TNI Angkatan Laut Tahuna sebagai 

wujud dan implementasi dari PKS antara BPOM dan TNI AL. 

Dalam rangka Penguatan Kerja Sama ini Kepala Loka POM di Kab. Kepuluan 

Sangihe Bpk. Ermanto Siahaan, S.Farm, Apt bersama Tim melakukan koordinasi ke 

Mako Lanal Tahuna dan diterima langsung oleh Komandan Pangkalan TNI Angkatan 

Laut Tahuna Kol. Laut (P) M. Bayu Pranoto, SH., M.Tr. (Hanla), M.M., CTMP. 

Kegiatan ini diharapkan dapat Memperkuat Pengawasan Obat dan Makanan, 

Dukungan Penegakan Hukum di bidang Obat dan Makanan, Optimalisasi Peran 

Intelijen dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan illegal, Peningkatan 

kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM), Pertukaran data dan/atau informasi 

terkait Pengawasan Obat dan Makanan, pembinaan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) Obat dan Makanan, Pemberdayaan masyarakat melalui 

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi di bidang Obat dan Makanan, Pemanfaatan 

SDM, Sarana dan Prasarana; serta Meningkatkan upaya kerja sama strategis di 

bidang Obat dan Makanan di wilayah kerja Kabupaten Kepulauan Sangihe, 

Kabupaten Kepulauan Talaud dan Kabupaten Kepulauan Sitaro. 
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16. Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe Raih Sertifikat ISO 

37001:2016 

7-8 September 2023, Loka POM di 

Kab. Kepulauan Sangihe melaksanakan 

Audit Eksternal penerapan Sistem 

Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001 : 

2016 bertempat di Kantor Loka POM di 

Kab. Kepulauan Sangihe. 

Kegiatan ini merupakan audit initial 

sebagai bagian dari rangkaian kegiatan 

atas sistem manajemen anti penyuapan 

yang diterapkan oleh Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe. 

 

Kegiatan audit dilakukan oleh tim auditor dari Garuda Sertifikasi 

Indonesia yang melibatkan seluruh pegawai Loka POM di Kab. Kepulauan 

Sangihe. Kegiatan dibuka oleh Kepala Loka POM di Kab. Kepulauan 

Sangihe Ermanto Siahaan, S.Farm., Apt. Selanjutnya Tim auditor 

melakukan audit terkait penerapan klausul 4–10 ISO 37001 : 2016 pada 

manajemen puncak hingga masing – masing fungsi . Berdasarkan hasil 

audit Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe memenuhi persyaratan dalam 

menerapkan Sistem Manajemen Anti Penyuapan sesuai ISO 37001 : 2016 

dan diberikan rekomendasi untuk memperoleh Sertifikat ISO 37001 : 2016. 
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17. Kunjungan Silaturahmi dan Koordinasi terkait dukungan 

Pengadilan Negeri tahuna terhadap upaya Penegakan Hukum 

di Bidang Obat dan Makanan oleh Penyidik Pegawai Negeri 

Sipil BPOM 

 

Senin, 11 September 2023. 

Kepala Loka POM di Kabupaten 

Kepulauan Sangihe Ermanto Siahaan, 

S.Farm, Apt bersama Tim melakukan 

Kunjungan silaturahmi dan koordinasi ke 

Pengadilan Negeri Tahuna yang diterima 

langsung oleh Ketua Pengadilan Negeri 

Tahuna Yang Mulia Hakim Paul Belmando 

Pane, S.H, M.H. Kunjungan silaturahmi dan koordinasi dilakukan untuk 

meningkatkan sinergi dan dukungan Pengadilan Negeri Tahuna terhadap 

upaya penegakan hukum di bidang obat dan makanan yang dilakukan oleh 

Penyidik Pegawai Negeri Sipil di wilayah hukum Loka POM di Kabupaten 

Kepulauan Sangihe. 

 

18. Talkshow Radio “Stunting dan Keamanan Pangan” 

 

Selasa, 12 September 2023. Loka POM 

di Kabupaten Kepulauan Sangihe 

bersama Dinas Kesehatan Kabupaten 

Kepulauan Sangihe telah melaksanakan 

Talkshow dengan Tema "Stunting dan 

Keamanan Pangan" di RRI Tahuna. 

Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya 

peningkatan pengawasan Obat dan 

Makanan serta mengedukasi masyarakat 

tentang pentingnya menjaga Keamanan Pangan untuk mengurangi resiko 

Stunting. 
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19. Pertemuan Optimalisasi Lintas Organisasi Loka POM Sangihe 

 

Dalam Rangka meningkatkan kualitas 

Pengawasan Obat dan Makanan di 

Kabupaten Kepulauan Sangihe (Rabu 11 

Oktober 2023) Ermanto Siahaan, 

S.Farm., Apt selaku Kepala Loka POM di 

Kabupaten Kepulauan Sangihe beserta 

pegawai melakukan Koordinasi dengan 

dr. Rinny Tamuntuan selaku Pj. Bupati 

Kabupaten Kepulauan Sangihe. Topik yang dibahas kali ini terkait 

dukungan dan upaya Loka POM Sangihe menjadikan UMKM Sangihe 

dapat naik kelas dengan cara pendampingan intensif pelaku UMKM terpilih 

hingga dapat memperoleh Izin Edar BPOM melalui inovasi “Sadar Mapalus 

Jempol”. Selain itu turut dibahas tentang peran Loka POM di Kab. Kepl. 

Sangihe dalam upaya penanganan kasus stunting, dan yang terakhir 

adalah terkait penanganan kasus produk kosmetik ilegal yang diduga 

diseludupkan pihak yang tidak bertanggung jawab dari negara Filipina ke 

Kab. Kepl. Sangihe. Pj Bupati Kabupaten Kepulauan Sangihe, dr. Rinny 

Tamuntuan sangat mengapresiasi kinerja Loka POM di Kab. Kepulauan 

Sangihe yang dalam satu tahun terakhir banyak membuat terobosan, dan 

menyampaikan bahwa Pemda Kab. Kepl. Sangihe akan terus mendukung 

program kerja selanjutnya, hal ini bertujuan untuk memastikan keamanan 

mutu dan khasiat obat dan makanan yang beredar di Kab. Kepulauan 

Sangihe dapat terlaksana. 
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20. TALKSHOW Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe mendukung 

UMKM NAIK KELAS dirangkaikan dengan Penyerahan Sertifikat 

NIE Badan POM 

Jumat 13 Oktober 2023, telah dilaksanakan 

Talkshow dengan tema Loka POM di 

Kabupaten Kepulauan Sangihe mendukung 

UMKM Naik Kelas dirangkaikan dengan 

Penyerahan Sertifikat NIE Badan POM 

bertempat di Kantor Loka Sangihe bekerja 

sama dengan RRI Tahuna. Pada talkshow ini 

hadir sebagai pembicara yaitu: 

1. Ermanto Siahaan, S.Farm., Apt selaku Kepala Loka POM di 

Kab.Kepl.Sangihe, 

2. Ir. Sonny Kapal, M.M selaku Kepala Dinas UMKM Kab.Kepl.Sangihe, 

3. Ely John Karimela, S.Pi, M.Si perwakilan Politeknik Negeri Nusa Utara. 

4. Pelaku UMKM yang telah mendapatkan izin edar BPOM yaitu Mie Sagu 

Humbia dan Minyak Kelapa Utaurano yang membahas terkait kemudahan 

pengurusan izin BPOM. 

Diharapkan dengan adanya Talkshow ini dapat meningkatkan minat 

masyarakat untuk mendaftarkan produk UMKM Sangihe untuk mendapatkan 

izin edar BPOM. 

Karena UMKM kuat akan menciptakan kemandirian ekonomi bagi Indonesia. 

 

21. AUDIT EKSTERNAL ISO 

9001 : 2015 

1-2 November 2023, Loka POM di Kab. 

Kepulauan Sangihe melaksanakan Audit 

Eksternal Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 

2015 secara daring melalui Zoom Meeting . 

Kegiatan audit dilakukan oleh auditor dari 

Sucofindo yang melibatkan seluruh pegawai 
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Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe. Kegiatan dibuka oleh Kepala Loka POM di 

Kab. Kepulauan Sangihe Ermanto Siahaan, S.Farm., Apt. Selanjutnya Auditor 

melakukan audit terkait penerapan klausul dalam ISO 9001 : 2015 pada manajemen 

puncak hingga masing – masing fungsi . 

 

ISO 9001:2015 merupakan standar manajemen mutu yang dikeluarkan oleh 

International Organization for Standardization dikenal juga dengan ISO yang berisikan 

persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi sebuah perusahaan / organisasi dalam 

membentuk suatu quality management system. Penerapan sistem manajemen mutu 

ISO 9001:2015 dapat memastikan konsistensi mutu produk dan jasa yang dihasilkan 

sesuai dengan persyaratan serta mencegah terjadi kegagalan mutu produk atau jasa. 

Berdasarkan hasil audit Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe dinyatakan sudah 

mengimplementasikan sistem manajemen mutu dengan memadai, selanjutnya Loka 

POM di Kab. Kepulauan Sangihe direkomendasikan untuk mempertahankan sertifikat 

Sistem Manajemen Mutu dengan mengacu kepada standar SNI ISO 9001 : 2015 

 

22. Pemeriksaan Sarana Pelayanan Kefarmasian dan Dsitribusi Obat 

dan Makanan di Kepulauan Sitaro 

Petugas Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe 

melakukan Pemeriksaan Rutin ke beberapa Sarana 

Pelayanan Kefarmasian dan Sarana Distribusi Pangan 

dan Obat Tradisional di Kabupaten Kepulauan Sitaro 

khususnya Pulau Tagulandang pada tanggal 28 

November - 1 Desember 2023. Pemeriksaan ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa cara pelayanan 

dan distribusi Obat dan Makanan tetap sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Diharapkan seluruh sarana yang sudah dilakukan pengawasan dapat terus menjaga 

mutu dan keamanan produk sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan yang 

berlaku. 
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23. Pemusnahan Barang Bukti Seksi Tindak Pidana Umum yang 

Sudah Berkekuatan Hukum tetap 

Rabu, 6 Desember 2023 bertempat di Kantor 

Kejaksaan Negeri Kepulauan Sangihe, Loka POM di 

Kabupaten Kepulauan Sangihe berkesempatan 

menghadiri undangan Kegiatan Pemusnahan Barang 

Bukti Seksi Tindak Pidana Umum yang sudah 

berkekuatan hukum tetap (Inkracht Van Gewisjsde). 

Kegiatan ini juga dihadiri oleh FORKOPIMDA dan 

tamu undangan lainnya. Adapun barang bukti yang dimusnahkan berupa senjata 

tajam, obat-obatan, pakaian, kosmetik, dan alat pancing. Pemusnahan dilakukan 

dengan cara dibakar dan dihancurkan sehingga tidak dapat dipergunakan lagi 

 

24. Kolaborasi Pengawasan Obat Intensifikasi Pengawasan 

Pangan Menjelang Natal Tahun 2023 dan Tahun Baru 2024 

 

Menjelang Natal 2023 dan Tahun Baru 2014 Loka 

Pengawas Obat dan Makanan di Kab. Kepulauan 

Sangihe melakukan peningkatan frekuensi 

pengawasan pangan olahan di Sarana Distribusi sejak 

6 - 15 Desember 2023 (Tahap I - III).  

Target pengawasan difokuskan pada pangan olahan 

kedaluwarsa, Tanpa Izin Edar (TIE)/ilegal, dan rusak di 

sarana peredaran, seperti distributor, gudang, dan ritel pangan. 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe telah melakukan pemeriksaan sampai dengan 

Tahap III bersama dengan Lintas Sektor: 

- Kepolisian Resor Kepulauan Sangihe 

- Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Kepulauan Sangihe 

- Dinas Kesehatan Kab. Kepulauan Sangihe 

- Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kab. Kepulauan Sangihe 
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Total sarana yang diperiksa berjumlah 25 sarana peredaran pangan olahan. 

Hasilnya ditemukan 13 Sarana Tidak Memenuhi Ketentuan dan 12 Sarana yang 

Memenuhi Ketentuan. Total temuan produk pangan sebanyak 68 item 404 pieces 

yang terdiri dari Produk Pangan Rusak/Kedaluwarsa/Tanpa Izin Edar. Tindak lanjut 

hasil pengawasan tersebut yakni melakukan pemusnahan terhadap produk yang 

rusak dan kadaluwarsa. Selanjutnya petugas juga melakukan pembinaan kepada 

pelaku usaha untuk dapat menjaga keamanan dan mutu produk serta mematuhi 

ketentuan agar produk yang dijual aman dikonsumsi oleh masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 GAMBARAN UMUM INSTITUSI 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (disingkat BPOM) merupakan Lembaga 

Pemerintah Non Kementerian (LPNK) yang terus diperkuat untuk mampu 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan secara lebih efektif. Dengan perkuatan tersebut, kelembagaan BPOM 

diatur dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2017 

tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan. BPOM dipimpin oleh Kepala yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui menteri yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan. Dalam 

melaksanakan tugasnya, BPOM didukung oleh organisasi yang solid yang saat ini 

ditetapkan dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21 

Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan 

Makanan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan dan Peraturan Badan POM Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2023, tentang organisasi dan tata kerja Unit Pelaksana 

Teknis di lingkungan Badan pengawas obat dan makanan 

Sebagai LPNK sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 80 Tahun 2017 BPOM menjalankan fungsi ; (1) penyusunan 

kebijakan nasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan; (2) pelaksanaan 

kebijakan nasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan; (3) penyusunan 

dan penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang Pengawasan 

Sebelum Beredar dan Pengawasan Selama Beredar; (4) pelaksanaan 

Pengawasan Sebelum Beredar dan Pengawasan Selama Beredar; (5) koordinasi 

pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan instansi pemerintah pusat 

dan daerah; (6) pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan; (7) pelaksanaan penindakan terhadap pelanggaran ketentuan 
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peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan; (8) 

koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi 

kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan BPOM; (9) pengelolaan barang 

milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab BPOM; (10) pengawasan 

atas pelaksanaan tugas di lingkungan BPOM; dan (11) pelaksanaan dukungan 

yang bersifat substantif kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan BPOM. 

Berdasarkan Peraturan Badan POM Nomor 19 Tahun 2023 tentang tentang 

organisasi dan tata kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan pengawas 

obat dan makanan Badan POM, Badan POM memiliki 76 (Tujuh Puluh Enam) 

Kantor Unit Pelaksana Teknis yang tersebar di seluruh Indonesia yang terdiri dari 

21 (Dua Puluh Satu) Balai Besar POM, 21 (Dua Puluh Satu) Balai POM dan 34 

(Tiga Puluh Empat) Loka POM. Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe merupakan 

salah satu UPT BPOM yang memiliki tanggung jawab pengawasan Obat dan 

Makanan dengan Wilayah kerja mencakup 3 (Tiga) Kabupaten Kepulauan yang 

ada di Sulawesi Utara yaitu Kabupaten Kepulauan Sangihe, Kabupaten 

Kepulauan Talaud, dan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro (SITARO). 

 

1.2 TUGAS POKOK DAN FUNGSI  

Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan POM diklasifikasikan atas Balai Besar 

POM, Balai POM dan Loka POM. Berdasarkan Peraturan Badan POM Nomor 19 

Tahun 2023 tentang tentang organisasi dan tata kerja Unit Pelaksana Teknis di 

lingkungan Badan pengawas obat dan makanan Badan POM, UPT Badan POM 

mempunyai tugas melaksanakan tugas teknis  operasional di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan pada  wilayah kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe menyelenggarakan tugasnya dengan 

menyelenggarakan fungsi, yaitu : 

a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan; 

b. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

c. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan 

fasilitas pelayanan kefarmasian; 

d. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat 

dan Makanan; 
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e. Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; 

f. Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan; 

g. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;  

h. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan 

penyidikan; 

i. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundangundangan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 

j. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber; 

k. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat 

di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

l. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

m. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan;  

n. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

o. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

 

1.3 VISI DAN MISI 

Sebagai Unit Pelaksana Teknis dari BPOM RI, Loka POM memiliki Visi dan Misi 

yang sejalan dengan BPOM RI. 

1.3.1 VISI 

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan 

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan 

gotong royong. 

1.3.2 MISI 

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan 

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam 

rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan 

Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka 

membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk 

kemandirian bangsa 

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta 

penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah 
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pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan 

bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga 

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan 

 

 

1.4 BUDAYA ORGANISASI 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati dan 

diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugas. Nilai-nilai 

luhur yang hidup dan tumbuh kembang dalam organisasi menjadi semangat bagi 

seluruh anggota organisasi dalam berkarsa dan berkarya. Budaya Organisasi 

Loka POM Sangihe yang sesuai dengan budaya organisasi BPOM RI yaitu : 

 

1. Profesional 

Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan dan 

komitmen yang tinggi. 

2. Integritas 

Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-

nilai luhur dan keyakinan 

3. Kredibilitas 

Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan internasional. 

4. Kerjasama Tim 

Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang baik. 

5. Inovatif 

Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan dan teknologi terkini. 

6. Responsif/Cepat Tanggap 

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah. 

 

1.5 KEGIATAN UTAMA 

Sejak Tahun Anggaran (TA) 2021 karena adanya kebijakan Redesain Sistem 

Perencanaan dan Pengangaran (RSPP) yang diterbitkan oleh suprasistem 

(Kementerian  Keuangan dan Bappenas) maka dilakukan perubahan struktur 

Rencana Kerja (Renja) BPOM, salah satunya pada Satker UPT yaitu dari semula 

hanya terdapat 1 (satu) Program dan Kegiatan yaitu Program Pengawasan Obat 
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dan Makanan" melalui "Kegiatan Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh 

Indonesia" menjadi 2 (dua) Program dan 2 (dua) Kegiatan yaitu "Program 

Pengawasan Obat dan Makanan" melalui "Kegiatan Pengawasan Obat dan 

Makanan di Seluruh Indonesia" dan "Program Dukungan Manajemen" melalui 

"Kegiatan Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM". 

Berdasarkan program-program tersebut dapat dijabarkan kegiatan Loka 

POM di Kab. Kepulauan Sangihe, sebagai berikut : 

1. Melaksanakan sampling Makanan.  

2. Pemeriksaan sarana produksi Obat dan Makanan  

3. Pemeriksaan sarana distribusi  

4. Memberikan dukungan investigasi dan penyidikan Obat dan Makanan  

5. Pengawasan Obat dan Makanan yang sesuai Good Laboratory Practice  

6. Melakukan penyidikan di bidang Obat dan Makanan  

7. Melaksanakan sampling Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen 

Kesehatan  

8. Melakukan penguatan kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan 

9. Melakukan sertifikasi dan layanan public  

10. Melakukan KIE Obat dan Makanan  

11. Melakukan intervensi pasar menjadi Pasar Aman dari Bahan Berbahaya  

12. Memberikan layanan sarana dan prasarana internal  

13. Memberikan dukungan manajemen untuk satuan kerja  

14. Memberikan layanan perkantoran 

 

1.6 KEGIATAN PRIORITAS 

Sebagai upaya Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe dalam memberikan 

pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi pada 

hasil, maka ditetapkan Kegiatan Prioritas Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe 

adalah sebagai berikut : 

1. Melaksanakan sampling Obat untuk mewujudkan Obat yang memenuhi syarat. 

2. Melaksanakan sampling Makanan untuk mewujudkan Makanan yang 

memenuhi syarat. 

3. Melaksanakan pengawasan produk Obat untuk mewujudkan Obat yang 

bermutu berdasarkan hasil pengawasan. 
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4. Melaksanakan pengawasan produk Makanan untuk mewujudkan Makanan 

yang bermutu berdasarkan hasil pengawasan. 

5. Pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan untuk 

mewujudkan persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana 

produksi dan distribusi yang dilaksanakan untuk meningkatkan efektivitas 

pemeriksaan sarana obat dan makanan. 

6. Meningkatkan efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan berdasarkan 

persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan. 

7. Melakukan sertifikasi dan layanan publik dalam rangka meningkatkan 

efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan berdasarkan Persentase 

keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu. 

8. Melakukan pemeriksaan sarana produksi Obat dan Makanan untuk 

meningkatkan Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

9. Melakukan pemeriksaan sarana distribusi Obat dan Makanan untuk 

meningkatkan Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan. 

10. Melaksanakan pendampingan UMKM untuk meningkatkan presentase UMKM 

yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan 

Kosmetik yang baik. 

11. Melakukan KIE Obat dan Makanan untuk mencapai tingkat efektifitas KIE Obat 

dan Makanan 

12. Melaksanakan kerjasama dengan Balai Besar POM di Manado untuk 

meningkatkan efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan 

Makanan berdasarkan persentase sampel Obat yang diperiksa dandiuji sesuai 

standar. 

13. Melaksanakan kerjasama dengan Balai Besar POM di Manado untuk 

meningkatkan efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Makan dan 

Makanan berdasarkan persentase sampel Makanan yang diperiksa dandiuji 

sesuai standar. 

14. Melakukan penyidikan di bidang Obat dan Makanan untuk meningkatkan 

efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan berdasrkan persentase 

keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan 
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15. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang optimal melalui implementasi 

rencana aksi RB di lingkup UPT. 

16. Mewujudkan SDM UPT yang optimal berdasarkan indeks profesionalitas ASN 

UPT. 

17. Melaksanakan penguatan laboratorium, pengelolaan data dan informasi 

pengawasan Obat dan Makanan 

18. Melakukan pengelolaan keuangan UPT secara akuntabel. 

19. Melaksanakan tata kelola pemerintahan UPT yang optimal guna terwujudnya 

Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan capaian Rencana Aksi Perjanjian 

Kinerja yang disusun tepat waktu. 
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BAB II 

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

 

2.1 LINGKUNGAN EKSTERNAL 

2.1.1 Data Umum Wilayah Kerja 

 Wilayah Kerja Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe keseluruhan 

merupakan wilayah kepulauan kabupaten kepulauan. Untuk menjalankan 

tugas dari satu Kabupaten ke Kabupaten lainnya moda transportasi yang 

paling sering dan umum digunakan yaitu kapal laut. Berikut gambaran umum 

wilayah kerja yang menjadi tanggung jawab pengawasan Obat dan Makanan 

dari Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe ; 

 

1. Luas Wilayah Kerja 

Wilayah Kerja Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe mencakup 3 

Kepulauan yang berada di Utara Negara Kesatuan Republik Indonesia 

dengan letak geografis yang cukup dekat dengan Negara Filipina dengan 

total Luas Wilayah kira-kira 2.263 km². (Sumber : Badan Pusat Statistik 

tiap Kabupaten) 

 

2. Jumlah Kabupaten / Kota 

Wilayah Kerja Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe mencakup 3 (Tiga) 

Kabupaten yaitu ; 

1. Kabupaten Kepulauan Sangihe 

2. Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 

3. Kabupaten Kepulauan Talaud 

Wilayah kerja Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe berbatasan dengan 

beberapa daerah dan bentangan laut yang ada disekitarnya, yaitu: 

1. Sebelah utara berbatasan dengan Filipina 

2. Sebelah timur berbatasan dengan Provinsi Maluku Utara 

3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Minahasa Utara 

4. Sebelah barat berbatasan dengan Laut Sulawesi 
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Gambar 1. Peta Wilayah Kerja Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe 

 

3. Pola Transportasi di Wilayah Kerja 

Wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe sebagian 

besar merupakan wilayah kepulauan yang mana antar kabupaten maupun 

antar kecamatan sebagian besar dipisahkan oleh lautan, sehingga sarana 

transportasi yang paling umum digunakan adalah sarana transportasi laut 
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seperti kapal laut, speed boat, maupun perahu tradisional. Adapun sarana 

transportasi udara masih terbatas dalam ketersediaannya. Hal tersebut 

berdampak pada cost (biaya) transportasi yang diperlukan dalam 

pelaksanaan perjalanan pelaksanaan pengawasan relatif besar. Selain 

itu, berdampak pada waktu tempuh untuk menjangkau wilayah 

pengawasan menjadi lebih lama. Untuk mengatasi keterbatasan sarana 

transportasi regular yang tersedia, maka beberapa perjalanan dilakukan 

dengan kendaraan sewa khususnya untuk menjangkau daerah-daerah 

kategori 3 T (Tertinggal, Terdepan, Terluar). 

 

4. Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja 

Lama waktu tempuh yang diperlukan petugas dari kantor Loka POM di 

Kabupaten Kepulauan Sangihe yang berkedudukan di Tahuna Kab. 

Kepulauan Sangihe ke daerah pengawasan bervariasi. Waktu tempuh 

untuk perjalanan dengan kategori dalam wilayah Kabupaten Kepulauan 

Sangihe adalah 30 menit ke daerah pusat kota  Kabupaten Kepulauan 

Sangihe dan terjauh ke Kecamatan Marore (Pulau Marore) dengan waktu 

tempuh 16 (Enam Belas) Jam menggunakan Kapal Reguler PT PELNI. 

Adapun waktu tempuh perjalanan ke wilayah pengawasan luar Kota yaitu 

berturut-turut ke Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro dengan 

titik terjauh di Kecamatan Biaro (Pulau Biaro) 6 (Enam) jam menggunakan 

transportasi laut dan ke Kabupaten Kepulauan Talaud dengan titik terjauh 

Kecamatan Miangas (Pulau Miangas) yang membutuhkan waktu tempuh 

selama ± 63 jam melalui Kapal Laut Reguler PT PELNI. Keterejangkauan 

pengawasan Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe dapat dilihat pada 

lampiran tabel 24. 

Lama waktu perjalanan juga bergantung pada kondisi cuaca 

dilapangan. Petugas sering kali berhadapan dengan kondisi cuaca yang 

buruk sehingga menghambat dalam pelaksanaan perjalanan untuk 

menjangkau daerah pengawasan dikarenakan adanya pembatalan 

ataupun perubahan jadwal operasional sarana transportasi yang tersedia.  

 

5. Waktu Yang Diperlukan di Satu Wilayah Kerja 
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Waktu yang diperlukan untuk melakukan pengawasan di satu wilayah 

pengawasan bervariasi. Pengawasan dalam kota untuk beberapa 

kecamatan selain Ibu Kota Kab. Kepulauan Sangihe diperlukan 

perjalanan pergi pulang diatas 8 (Delapan) Jam sedangkan pengawasan 

keluar kota seperti: ke Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 

rata-rata 4 (Empat) hari kerja dan ke Kabupaten Kepulauan Talaud rata-

rata 5 (Lima) hari. 

 

2.1.2 Data Demografi  

 Sesuai dengan data kependudukan tahun 2023 yang dikeluarkan oleh 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Utara, jumlah penduduk di wilayah 

kerja Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe di tiap-tiap kabupaten yaitu: 

Kab. Kepulauan Sangihe jumlah penduduknya 141.980 orang, Kab. 

Kepulauan Sitaro memiliki jumlah penduduk 73.400 orang dan Kab. 

Kepulauan Talaud dengan jumlah penduduk 97.310 orang. Untuk jumlah 

penduduk dan uraian berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah Penduduk di Wilayah Pengawasan Loka POM di Kab. Kepulauan 

Sangihe 

Kabupaten Total (Jiwa) 

Kepulauan Sangihe 141.980 

Kepulauan SITARO 73.400 

Kepulauan Talaud 97.310 

(Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Utara tahun 2023) 

2.1.3 Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota 

Jumlah dan jenis sarana yang merupakan catchment area Loka POM di Kab. 

Kepulauan Sangihe pada tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota 

No. Jenis Sarana Jumlah 

1 Industri Farmasi 0 
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2 

Fasilitas bahan baku obat/produk 

biologi/sarana khusus (unit tranfusi darah, 

radiofarmaka, laboratorium sel punca) 

1 

3 Industri Obat Tradisional 0 

4 Industri Ekstrak Bahan Alam 0 

5 Usaha Kecil Obat Tradisional 0 

6 Usaha Mikro Obat Tradisional 0 

7 
Industri Farmasi yang memproduksi 

Suplemen Kesehatan 
0 

8 
Industri Farmasi yang memproduksi Obat 

Kuasi 
0 

9 
Industri Pangan yang memproduksi 

Suplemen Kesehatan 
0 

10 Industri Kosmetik 0 

11 
Industri Farmasi yang memproduksi 

Kosmetik 
0 

12 Industri Pangan (MD) 4 

13 Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 206 

14 Pedagang Besar Farmasi 0 

15 Jumlah Apotek 34 

16 Jumlah Toko Obat 17 

17 Instalasi Farmasi Pemerintah 3 

18 Rumah Sakit 6 

19 Puskesmas 51 

20 Klinik 7 
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21 Praktek Dokter dan Bidan 15 

22 Kantor Kesehatan Pelabuhan 3 

23 Sarana Distribusi Obat Tradisional 60 

24 Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 36 

25 Sarana Distribusi Kosmetik 87 

26 Klinik Kecantikan  23 

27 Sarana Peredaran Pangan Olahan 1250 

 

Selain sarana yang merupakan catchment area Loka POM di Kab. 

Kepulauan Sangihe, terdapat juga sekolah-sekolah yang menjadi perhatian 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe dalam pelaksanaan tugas berkenaan 

dengan pengawasan Obat dan Makanan terutama dalam kegiatan 

pengawasan Pangan Jajanan Anak Sekolah. Data terkait jumlah sekolah, 

serta jumlah murid, dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Jumlah Sekolah dan Jumlah Murid menurut Kabupaten/Kota di Wilayah 

Pengawasan Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe tahun 2023 

No Kabupaten/Kota SD SMP SMA Total 

1 Kepulauan Sangihe 220 68 32 320 

2   Kepulauan Sitaro 104 26 11 141 

3   Kepulauan Talaud 117 43 29 189 

(Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Utara tahun 2023) 

Dengan jumlah sekolah yang mencapai 650 Sekolah yang tersebar 

diseluruh wilayah kerja Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe membuat 

pengawasan terhadap jajanan anak sekolah untuk para murid merupakan 

sebuah tanggungjawab besar bagi Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe. 

Jumlah murid di setiap Kabupaten yang menjadi wilayah pengawasan Loka 

POM di Kab. Kepulauan Sangihe dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Jumlah Murid Menurut Kabupaten/Kota di Wilayah Pengawasan Loka POM 

di Kab. Kepulauan Sangihe tahun 2023 

No Kabupaten/Kota SD SMP SMA Total 

1 Kepulauan Sangihe 11268 5467 4899 21634 

2 Kepulauan Sitaro 5566 2740 3561 11867 

3 Kepulauan Talaud 8744 4306 2476 15526 

(Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Utara tahun 2023) 

 

2.2  LINGKUNGAN INTERNAL 

2.2.1 Luas Tanah dan Bangunan 

Kantor Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe memiliki luas bangunan 182 

m² berdiri di atas tanah seluas 2.899 m² beralamat di Jl. Manente Kelurahan 

Manente, Kecamatan Tahuna, Kab. Kepulauan Sangihe. Adapun 

bangunan kantor saat ini dibangun pada tahun 2006 yang ukurannya 

kurang memadai jika dibandingkan dengan jumlah SDM dan beban kerja 

Loka POM sehingga perlu penambahan pembangunan gedung pada lahan 

yang masing kosong. 

2.2.2 Status Kepemilikan Tanah 

Tanah lokasi awal berdirinya Kantor Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe 

saat ini adalah Hibah dari Pemerintah Daerah Kab. Kepulauan Sangihe 

dengan No. Sertfikat : 33/HP/BPN18.06/2020, Tanggal 30/06/2020 dengan 

luas 799m². Mengingat perlunya peningkatan sarana prasarana 

perkantoran untuk menunjang kinerja Loka POM, maka pada tahun 2022 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe mendapat tambahan hibah tanah 

dari Pemerintah Daerah Kab. Kepulauan Sangihe seluas 2100m² dengan 

No. Sertifikat : 116/SKHP/BPN 18-06/XII/2022, Tanggal 05/12/2022 yang 

berlokasi tepat di Samping kantot dan tanah eksisting. Dengan demikian, 

saat ini luas lahan tanah Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe menjadi 

2.899m². 

2.2.3 Rumah Dinas 

Dalam melaksanakan kegiatan untuk mendapatkan hasil kerja yang 

optimal, perlu ditunjang dengan adanya fasilitas yang memadai termasuk 

rumah dinas. Rumah Dinas Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe status 
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kepemilikannya adalah sewa dan diperuntukan bagi Kepala Loka POM di 

Kab. Kepulauan Sangihe. 

2.2.4 Penerangan 

Untuk menunjang  aktivitas perkantoran, kantor Loka POM di Kab. 

Kepulauan Sangihe difasilitasi dengan daya Listrik dari PLN sebesar 6,6 

kVA yang mana belum memadai jika dibandingkan dengan fasilitas 

perkantoran yang membutuhkan daya. Saat ini sudah tidak tersedia sumber 

listrik cadangan jika terjadi pemadaman arus listrik dari PLN karena 

Generator yang tersedia sebelumnya telah dilelang dengan kondisi rusak 

berat. Berhubung seringnya terjadi pemadaman listrik oleh PLN, maka 

perlu dilakukan pengadaan Generator untuk menunjang kebutuhan daya 

listrik dalam kondisi darurat. 

2.2.5 Sarana Komunikasi 

Sebagai upaya untuk membagikan informasi kepada masyarakat dan untuk 

memperoleh informasi dari masyarakat disamping untuk menerima laporan 

pengaduan konsumen, Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe memiliki 

sarana komunikasi berupa ; 

1. Hotline ULPK  : 0823 5313 0911 

2. Sosial media  :  

a. Instagram  : @bpom.kepulauansangihe 

b. Facebook : Loka POM di Kepulauan Sangihe 

c. YouTube : Loka POM di Kepulauan Sangihe 

3. Alamat Email : lokapomsangihe@gmail.com  

4. Subsite : kepulauansangihe.pom.go.id 

2.2.6 Sumber Air 

Sumber Air kantor Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe seluruhnya 

berasal dari PDAM. Namun kadang-kadang terjadi pemadaman bergilir. 

Untuk mengantisipasi ketidaktersediaan air, maka diperlukan  pengadaan 

penampungan cadangan. 

2.2.7 Kendaraan 

Untuk menunjang pelaksanaan tugas yang optimal, Loka POM di Kab. 

Kepulauan Sangihe memiliki kendaraan operasional berupa : 

1. Kendaraan Roda Empat  : 

mailto:lokapomsangihe@gmail.com
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- 1 Unit Toyota Rush sebagai Mobil Dinas Kepala Loka dengan status 

BMN 

2. Kendaraan Roda Dua : 

- 1 Unit Yamaha NMAX sebagai kendaraan fungsional dengan status 

BMN 

- 1 Unit Yamaha All New 2017 sebagai kendaraan fungsional dengan 

status BMN 

Sebelumnya terdapat 1 Unit Mitsubishi Mobil laboratorium keliling dengan 

status BMN tetapi telah dilelang karena kondisi sudah tidak berfungsi 

dengan baik. Diperlukan penambahan pengadaan baru unit kendaraan 

untuk menunjang operasional kegiatan pengawasan Obat dan Makanan 

diantaranya: Mobil laboratorium keliling, dan Mobil operasional kegiatan 

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Obat dan Makanan. 

2.2.8 Sumber Daya Manusia 

Jumlah pegawai ASN Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe sampai 

dengan Tahun 2023 sebanyak 15 orang, dimana pada bulan Oktober 2023 

bertambah 1 orang PPPK. Sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan 

dan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dapat dilihat pada gambar 

2. 

 

Gambar 2. Jumlah SDM berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Rincian distribusi pegawai berdasarkan lokasi penempatan dan tingkat pendidikan, 

sebagai berikut : 

Apoteker, 4

S1, 9

D3, 2

JUMLAH SDM BERDASARKAN TINGKAT 
PENDIDIKAN
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Tabel 5. Distribusi Pegawai Berdasarkan Penempatan dan Pendidikan 

UPT  
Tingkat Pendidikan  

S3 S2 Apt S1  D3 SMF  SLTA UMUM  TOTAL 

Loka POM di Kab. 
Kepulauan Sangihe                 

Kepala      1         1 

Fungsi Tata Usaha       2 2     4 

Fungsi Pemeriksaan     2 3       5 

Fungsi Penindakan       3       3 

Fungsi Infokom        2       2 

TOTAL     3 10 2     15 
 

 

Berdasarkan data usia ASN Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe, jumlah usia termuda 

di Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe adalah 27 Tahun dan yang tertua adalah 42 

Tahun dengan pembagian range nya seperti pada gambar 3. 
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Gambar 3 . Data Usia ASN Loka POM Sangihe 

 

 

Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe pada tahun 2023 mempunyai Pegawai sejumlah 

21 orang dengan rincian 15 orang ASN,  1 orang tenaga PPNPN, dan 5 orang tenaga 

outsourching dengan rincian 3 orang Satpam, 1 Orang Tenaga Kebersihan, dan 1 orang Sopir. 

 

Gambar 4. Total Seluruh Pegawai Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe 

 

2.2.9 Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji 

Beberapa pegawai Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe telah 

memiliki kemampuan melakukan pengujian Obat dan Makanan karena 

telah melakukan magang di bidang pengujian di Balai Besar POM di 

Manado selama tahun 2019 - 2021. Profil kemampuan kerja tenaga penguji 
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Loka POM di Kab. Kepl. Sangihe yang telah melakukan magang di Balai 

Besar POM di Manado  terdiri dari Pengujian Obat dan NAPPZA 1 orang, 

Pangan dan Air 1 orang, dan Mikrobiologi 1 orang.  

Belum tersedia sarana prasarana pengujian di Loka POM di Kab. 

Kepulauan Sangihe sehingga saat ini baru mampu melakukan pengujian 

sederhana khusus produk makanan.  Adapun  sampel rutin Obat dan 

Makanan diuji di Balai Koordinator BBPOM di Manado serta di beberapa 

balai spesifik berdasarkan sistem regionalisasi laboratorium. Total sampel 

uji Obat dan Makanan Loka POM di Kab. Kepl. Sangihe Tahun 2023 yaitu 

89 sampel obat, 67 sampel obat tradisional, 5 sampel obat kuasi, 18 sampel 

suplemen Kesehatan, 134 sampel kosmetika, dan 150 sampel pangan.  

 

 

 

2.2.10 Pelatihan Uji Profisiensi 

Selama menjalankan masa magang di Balai Besar POM di Manado, tenaga 

penguji Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe telah mengikuti Pelatihan 

dengan teman “Uji Profisiensi/Uji Banding Antar Laboratorium: 

Pelaksanaan, Tindak Lanjut dan Penyelenggara Uji Banding” yang 

diselenggarakan Balai Besar POM di Manado pada 8-9 Juni 2021. 

 

2.2.11 Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal 

Laboratorium UPT BPOM 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe tidak melakukan pengujian mandiri 

tahun 2023. Namun terdapat peralatan laboratorium di Loka POM Sangihe 

yang digunakan untuk pengujian sederhana dengan Mobil Laboratorium 

keliling dan kegiatan lainnya seperti Food Security. Jumlah peralatan 

laboratorium Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe dapat dilihat pada tabel 

6. 

Tabel 6. Jumlah Peralatan Laboratorium Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe 

No

. 
Jenis Barang 

Lokasi Penyimpanan 
Keteranga

n 

Gudang Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 3  
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1 
Volumetric flask 5 ml 

with plastic stopper 
10 0 0 0  

2 Buret amber 25 ml 1 0 0 0  

3 Gelas ukur 5 ml 10 0 0 0  

4 

Volumetric flask 10 

ml with plastic 

stopper 

10 0 0 0  

5 

Volumetric flask 100 

ml with plastic 

stopper 

10 0 0 0  

6 

Volumetric flask 250 

ml with plastic 

stopper 

6 0 0 0  

7 

Volumetric flask 500 

ml with plastic 

stopper 

2 0 0 0  

8 

Volumetric flask 1000 

ml with plastic 

stopper 

2 0 0 0  

9 

Volumetric flask 

amber 10 ml with 

plastik stopper 

10 0 0 0  

10 

Volumetric flask 

amber 100 ml with 

plastik stopper 

10 0 0 0  

11 

Volumetric flask 

amber 250 ml with 

plastik stopper 

5 0 0 0  
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12 

Volumetric flask 

amber 500 ml with 

plastik stopper 

2 0 0 0  

13 

Volumetric flask 

amber 1000 ml with 

plastik stopper 

2 0 0 0  

14 Buret 25 ml 1 0 0 0  

15 Gelas Ukur 10 ml 10 0 0 0  

16 Gelas Ukur 25 ml 10 0 0 0  

17 Gelas Ukur 50 ml 10 0 0 0  

18 Gelas Ukur 100 ml 12 0 0 0  

19 Gelas Ukur 250 ml 3 0 0 0  

20 Gelas Ukur 500 ml 3 0 0 0  

21 Gelas Ukur 1000 ml 2 0 0 0  

22 

Volumetric flask 25 

ml with plastic 

stopper 

10 0 0 0  

23 

Volumetric flask 50 

ml with plastic 

stopper 

10 0 0 0  

24 

Volumetric flask 200 

ml with plastic 

stopper 

4 0 0 0  

25 

Volumetric flask 2000 

ml with plastic 

stopper 

2 0 0 0  
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26 

Volumetric flask 

amber 25 ml with 

plastik stopper 

10 0 0 0  

27 

Volumetric flask 

amber 50 ml with 

plastik stopper 

10 0 0 0  

28 Pipet volumetric 1 ml 3 0 0 0  

29 Pipet volumetric 2 ml 3 0 0 0  

30 Pipet volumetric 5 ml 3 0 0 0  

31 Pipet volumetric 6 ml 3 0 0 0  

32 
Pipet volumetric 20 

ml 
3 0 0 0  

TOTAL 192 0 0 0  

 

2.2.12 Sertifikasi / Akreditasi 

Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe telah mendapat sertifikat 

penerapan ISO 9001 : 2015 pada tahun 2021 dan pada tahun 2023 telah 

dilakukan audit implementasi ISO 9001:2015 dengan hasil Loka POM di 

Kabupaten Kepulauan Sangihe telah mengimplementasikan Sistim 

Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dengan baik dan konsisiten. Selain itu, 

tahun 2023 Loka POM juga telah tersertifikasi ISO 37001 : 2016  Sistem 

Manajemen Anti Penyuapan. 

 

2.2.13 Kerjasama, Kesepakatan Bersama (MoU), Perjanjian Kerjasama (PKS) 

dan Penghargaan / Rekognisi 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe telah melakukan Perjanjian Kerja 

Sama (PKS) dan rekognisi pada tahun 2023 yang tertuang dalam Surat 

Keputusan maupun Surat Perjanjian. PKS diantaranya dengan Politeknik 

Nusa Utara tentang Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

terkait Obat dan Makanan, dan Bersama Pemerintah Daerah Kab. 

Kepulauan Sangihe terkait Tim Percepatan Penurunan Stunting. Selain itu, 
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Loka POM mendapatkan penghargaan maupun apresiasi dari hasil kerja 

sama dengan Lintas Sektor diantaranya :  

1. Apresiasi dan ucapan terima kasih atas kerjasama pemenuhan 

pemberian keterangan ahli dalam rangka penyidikan tindak 

pidana obat dan makanan tanggal 03 Maret 2023 dari pihak 

Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah Sulawesi Utara 

Resor Kepulauan Sangihe 

2. Apresiasi dan ucapan terima kasih atas kerja sama dalam 

terselenggaranya kegiatan Bimbingan Teknis Cara Produksi 

Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) bagi UMK Pangan Olahan 

di Kabupaten Kepulauan Talaud tanggal 07 Maret 2023 dari 

Dinas Kesehatan Kabupaten Kepulauan Talaud 

3. Apresiasi dan ucapan terima kasih atas kerja sama dalam 

terselenggaranya kegiatan Pasar Murah dan 

Monitoring/Pengawasan Produk kadaluwarsa dalam rangka 

menjelang Hari Besar Raya Keagamaan Nasional (Idul Fitri 1444 

H) dan menekan Inflasi Daerah di Kabupaten Kepulauan 

Sangihe tanggal 11 April 2023 dari Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Kepulauan Sangihe 

4. Apresiasi dan ucapan terima kasih atas kerja sama dalam 

terselenggaranya kegiatan penyiaran publik melalui radio 

republik indonesia Tahuna dalam bentuk spot iklan dan dialog 

interaktif tanggal 26 April 2023 dari RRI Tahuna 

5. Apresiasi atas predikat peserta terbaik dalam Pelatihan 

Penyuluh Keamanan Pangan (PKP) Tingkat Pertama dan Muda 

Bets 1 Tahun 2023 tanggal 09 Mei 2023 dari BPOM. 

Beberapa inisiasi untuk pelaksanaan MoU dan PKS lainnya juga telah 

direncanakan untuk dilakukan pada tahun-tahun yang akan datang.  

 

2.2.14 Pengadaan Barang/Jasa 

Pada tahun 2023 Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe melakukan 

pengadaan barang/jasa berupa pengadaan tenaga outsourching (5 orang), 

dan pengadaan langsung berupa alat pengolah data 2 unit laptop serta 

peralatan dan mesin lainnya. 
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2.2.15 Anggaran 

 

Jenis Belanja Anggaran Realisasi % Realisasi 

BELANJA PEGAWAI Rp. 1.712.360.000 Rp. 1.700.485.945 99,31 

BELANJA BARANG Rp. 2.047.637.000 Rp. 2.018.810.019 98,59 

BELANJA MODAL Rp.      46.733.000 Rp.      46.732.200 100 

TOTAL Rp. 3.806.730.000 Rp. 3.766.028.164 98,93 

 

Tabel 7.  Alokasi Anggaran Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe Tahun 2023 

 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe memperoleh alokasi anggaran Tahun 

2023 sebesar Rp. 3.855.436.000. Selama periode berjalan, pagu anggaran Loka POM 

di Kabupaten Kepulauan Sangihe mengalami penyesuaian menjadi Rp. 

3.806.730.000.  

Selama tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe telah 

mengadakan 9 kali revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal. 

Hal ini disebabkan oleh adanya program automatic adjusment pemerintah dan adanya 

perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat 

pelaksanaan. Revisi tersebut sebagai berikut:  

1. Revisi I DIPA pada Kanwil Perbendaharaan tanggal 27 Desember 2022 dalam 

rangka automatic adjustment sehubungan surat Surat Sekretaris Utara Nomor 

B-PR.03.01.2.21.12.22.957 tanggal 14 Desember 2022 sehubungan dengan 

telah dikeluarkan Surat Menteri Keuangan Nomor S 1040/MK.02/2022 tentang 

Automatic Adjustment Belanja Kementerian/Lembaga TA 2023;  

2. Revisi II DIPA pada Kanwil Perbendaharaan tanggal 14 Februari 2023 dalam 

rangka pemutakhiran rencana penarikan dana Triwulan I pada hal III DIPA 

Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe;  

3. Revisi III DIPA pada Kanwil Perbendaharaan tanggal 11 April 2023 dalam 

rangka pemutakhiran rencana penarikan dana Triwulan II pada hal III DIPA 

Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe;  

4. Revisi IV DIPA pada Revisi KPA tanggal 22 Juni 2022 dalam rangka 
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pemutakhiran data hasil revisi POK pada DIPA Loka POM di Kabupaten 

Kepulauan Sangihe.  

5. Revisi V DIPA Pergeseran Anggaran Antar KRO dan Perubahan Rencana 

Penarikan Dana/atau rencana penerimaan dalam Halaman III DIPA dan 

Pemutakhiran data hasil revisi POK.  

6. Revisi VI DIPA Revisi Tambahan Anggaran Belanja Pegawai Badan POM TA 

2023 berdasarkan Surat Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Nomor B 

PR.05.03.21.212.09.23.234 Tanggal 11 September 2023  

7. Revisi VII DIPA Revisi Pemenuhan Tambahan Kebutuhan Anggaran Belanja 

Pegawai  

8. Revisi VIII DIPA Pemutakhiran data hasil revisi POK  

9. Revisi IX DIPA Pemutakhiran data hasil revisi POK 

 

 

 

 

BAB III 

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

 

3.1 PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN, DAN KEMANFAATAN OBAT 

3.1.1 Sampling dan Pengujian Laboratorium Obat 

Tahun 2023 Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe melakukan sampling 

obat dengan target  86 sampel, yang terbagi atas 69 sampel random dan 

17 sampel targeted. Adapun Persentase realisasi sampling obat adalah 

100% dari rencana pelaksanaan. Evaluasi realisasi sampling obat tahun 

2023 dapat dilihat pada gambar 5. 
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Gambar 5. Evaluasi umum realisasi sampling obat tahun 2023 

Sampel obat yang telah disampling kemudian diuji di laboratorium 

Balai Besar POM di Manado dan Balai lain yang tergabung dalam region 6 

laboratorium BPOM. Pengujian dilakukan berdasarkan parameter uji yang 

telah ditentukan dalam pedoman sampling. Berdasarkan pengujian yang 

telah di lakukan terhadap 86 sampel obat yang disampling oleh Loka POM 

di Kab. Kepulauan Sangihe seluruhnya Memenuhi Syarat (100%). Evaluasi 

pengujian obat menurut parameter uji dapat dilihat pada gambar 6. 

 

Gambar 6. Evaluasi Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji 
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Sampling produk Obat Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe yang 

masuk ke laboratorium mikrobiologi tahun 2023 berjumlah 4 sampel. 

Sampel tersebut terdiri dari 1 sampel  produk obat steril yang diuji dengan 

parameter uji sterilitas, 2 sampel di uji potensi, 1 sampel di uji Endotoksin 

bakteri. Dari empat sampel yang diuji tersebut seluruhnya Memenuhi syarat 

(100%). 

 

Gambar 7. Hasil Pengujian Mikrobiologi Sampel Obat Loka POM di Kab. Kepulauan 

Sangihe 

 

 

3.1.2 Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat, Distribusi Obat, Fasilitas 

Pelayanan Kefarmasian dan Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Sampai dengan saat ini tidak terdapat sarana produksi Obat maupun 

Pedagang Besar Farmasi (PBF) di wilayah pengawasan Loka POM di Kab. 

Kepulauan Sangihe. Pemeriksaan difokuskan pada Fasilitas Distribusi 

Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan Pelabuhan. 

Fasilitas yang dimaksud terdiri dari Instalasi Farmasi Pemerintah, Rumah 

Sakit, Puskesmas,  Apotek, Toko Obat Berizin dan Klinik Kesehatan atau 

Balai Pengobatan serta praktik dokter dan/atau bidan. Uraian fasilitas 

distribusi obat, fasilitas pelayanan kefarmasian, dan kantor kesehatan 

pelabuhan dapat dilihat pada Lampiran tabel 7A. 

 

1. Pemeriksaan Sarana Apotek 
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Sepanjang tahun 2023 telah dilakukan pemeriksaan terhadap sejumlah 16 

sarana apotek dari 34 sarana yang terdata  (47,06%) dengan rincian 7 sarana di 

Kab. Kepulauan Sangihe, 3 sarana di Kab. Kepulauan Siau Tagulandang Biaro, 

dan 6 sarana di Kab. Kepulauan Talaud. Pemeriksaan sarana apotek merupakan 

audit komprehensif / menyeluruh terhadap beberapa aspek seperti legalitas 

sarana, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, penyaluran obat serta pencatatan 

dan pelaporan. Hasil pemeriksaan menunjukkan 13 sarana memenuhi ketentuan 

(81,25%) dan 3 sarana tidak memenuhi ketentuan  (18,75%). Terhadap temuan 

sarana yang tidak memenuhi ketentuan diberikan sanksi administratif sesuai 

dengan tingkat kekritisannya berupa pembinaan teknis, peringatan, peringatan 

keras, dan penghentian sementara kegiatan 

 

2. Pemeriksaan Sarana Toko Obat 

Pada tahun 2023 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 5 sarana Toko 

Obat dari 17 sarana yang terdata (29,41%) dengan rincian 2 sarana  di 

Kab. Kepulauan Sangihe, 2 sarana di Kab. Kepulauan Siau Tagulandang Biaro, 

dan 1 sarana di Kab. Kepulauan Talaud . Dari hasil pemeriksaan sarana 

Toko Obat didapati 0 (0,00%) sarana memenuhi ketentuan dan 5 

(100%) sarana tidak memenuhi ketentuan. Pada umumnya sarana toko 

obat tidak memenuhi ketentuan dikarenakan temuan pelanggaran berat 

seperti izin toko obat yang belum diperpanjang dan  toko obat 

melakukan pengadaan bukan melalui PBF serta mengedarkan 

golongan obat keras. 

 

3. Pemeriksaan Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe pada tahun 2023 telah 

melakukan pemeriksaan terhadap 3 (100%) sarana IFP dari 3 sarana 

yang ada yang tersebar di 3 kabupaten wilayah pengawasan. Dari hasil 

pemeriksaan sarana IFP, 3 (100%) sarana memenuhi ketentuan. 

Walaupun seluruh IFP disimpulkan memenuhi ketentuan, masih 

terdapat beberapa temuan pelanggaran dengan kategori minor hingga 

Mayor yang umum ditemukan dimana dilakukan pembinaan teknis untuk 

perbaikan seperti:  penyimpanan CCP tidak dilengkapi dengan 

thermometer yang telah terkalibrasi, belum dilakukan monitoring suhu 
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yang terdokumentasi; tidak tersedia generator sebagai sumber listrik 

darurat, SOP belum terdokumentasi; dokumen LPLPO belum diarsipkan 

dengan tertib. 

 

4. Pemeriksaan Sarana Rumah Sakit (RS) 

Pada tahun 2023 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 6 (100 %)   

sarana Rumah Sakit dari 6 sarana yang ada. Hasil pemeriksaan RS 

menunjukkan 6 (100%) sarana memenuhi ketentuan. Hal tersebut 

didukung oleh tingkat kepatuhan oleh rumah sakit dalam penerapan 

standar pelayanan kefarmasian di rumah sakit. Seluruh rumah sakit 

yang diperiksa memiliki tenaga kefarmasian yang memadai sehingga 

pengelolaan obat menjadi lebih baik. 

 

5. Pemeriksaan Sarana Puskesmas 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe pada tahun 2023 telah dilakukan 

pemeriksaan terhadap 24 (47,06%) sarana Puskemas dari 51 sarana 

yang terdata. Hasil pemeriksaan sarana Puskesmas menunjukkan 22 

sarana (91,66%) memenuhi ketentuan sedangkan 2 sarana (8,33%) 

tidak memenuhi ketentuan. Sebagian besar penyimpangan adalah 

belum memenuhi aspek CDOB khususnya  dalam hal penyimpanan 

obat diantaranya tempat penyimpanan yang tidak sesuai ketentuan 

serta tidak dilengkapi alat pengukur suhu. Selain itu, sebagian besar 

puskesmas belum memiliki penanggung jawab apoteker.  

 

6. Pemeriksaan Sarana Klinik 

Pada tahun 2023 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 4 (57,14%) sarana  

klinik dari 7 sarana yang ada. Hasil pemeriksaan sarana klinik menunjukkan 

masing-masing 2 (50%) sarana memenuhi ketentuan dan 2 (50%) sarana tidak 

memenuhi ketentuan. Temuan diantaranya surat pesanan dan faktur obat dan 

NPP tidak diarsipkan sesuai ketentuan, suhu penyimpanan produk CCP tidak 

sesuai persyaratan, dan ditemukan produk kadaluwarsa tercampur dengan obat 

layak pakai. 

 

7. Pemeriksaan Sarana Praktek Dokter dan / atau Bidan 
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Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe tidak melakukan pemeriksaan 

terhadap praktek dokter dan/atau bidan selama tahun 2023 karena 

belum adanya petunjuk teknis terkait pemeriksaan sarana praktek 

dokter dan/atau bidan. 

8. Pemeriksaan Sarana Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) 

Terdapat 3 sarana Kantor Kesehatan Pelabuhan di Wilayah Loka POM 

di Kab. Kepulauan Sangihe yaitu KKP Tahuna, KKP Siau, KKP 

Melonguane. Dari hasil mapping, kantor kesehatan pelabuhan tersebut  

tidak mengelola obat-obatan termasuk vaksin secara khusus 

dikarenakan KKP hanya mengawasi persediaan obat-obatan diatas 

kapal. Oleh karena itu, Loka POM Sangihe tidak melakukan 

pemeriksaan terhadap Kantor Kesehatan Pelabuhan selama tahun 

2023. 

 

Gambar 8. Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat tahun 2023 
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Gambar 9. Jumlah Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat tahun 2023 

 

3.2 PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN OBAT 

TRADISIONAL 

3.2.1 Sampling dan Pengujian Obat Tradisional 

Tahun 2023 Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe melakukan sampling 

terhadap produk obat tradisional dengan target 64 sampel yang terdiri atasa 

sampel random 45 sampel dan sampel targeted 19 sampel sedangkan obat 

kuasi tidak ada target sampling. Adapun realisasi sampling obat tradisional 

mencapai 100% dari rencana pelaksanaan. Realisasi sampling obat 

tradisional dapat dilihat pada gambar 10. 

 

Gambar 10. Evaluasi Umum Realisasi Sampling Obat Tradisional tahun 2023 

Pengujian sampel Obat Tradisional Loka POM di Kab. Kepulauan 
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Sangihe tahun 2023 dilakukan di Balai Besar POM di Manado dan Balai lain 

yang tergabung dalam regional 6 laboratorium BPOM dengan jumlah sesuai 

dengan jumlah sampling yaitu 64 sampel. Seluruh sampel obat tradisional 

tersebut diatas telah selesai diuji (100%) sesuai dengan parameter uji obat 

tradisional dengan hasil pengujian seluruhnya memenuhi syarat (MS). 

 

Gambar 11. Evaluasi Hasil Pengujian Obat Tradisional berdasarkan parameter uji 

Sampel obat tradisional Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe yang 

juga dilakukan uji mikrobiologi berjumlah 16 sampel. Pengujian dilakukan 

berdasarkan paremeter uji yang telah ditetapkan dengan hasil pengujian 

keseluruhan sampel tersebut memenuhi syarat (100%). 

 

Gambar 12. Evaluasi Hasil Pengujian Mikrobiologi sampel Obat Tradisional 
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3.2.2 Pemeriksaan Fasilitas Produksi dan Fasilitas Distribusi Obat 

Tradisional 

1. Fasilitas Produksi Obat Tradisional 

Belum terdapat fasilitas produksi obat tradisional baik Industri Obat 

Tradisional (IOT), Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT), maupun 

Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) di wilayah kerja Loka POM 

Kabupaten Kepulauan Sangihe sehingga tahun 2023 tidak ada 

pemeriksaan sarana produksi obat tradisional. 

 

2. Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 

 Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe pada tahun 2023 menargetkan 

untuk melakukan pemeriksaan fasilitas distribusi obat tradisional 

sebanyak 9 sarana dari 60 sarana yang terdata. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan terdapat 5 sarana (55,55%) memenuhi ketentuan dan 4 

sarana (44,44%) tidak memenuhi ketentuan. Penyimpangan terbanyak 

yang ditemukan oleh petugas yaitu ditemukannya produk obat 

tradisional yang tidak memiliki izin edar (TIE) maupun kedaluarsa. 

Tindakan yang dilakukan adalah pemusnahan produk TIE di tempat 

oleh pelaku usaha yang disaksikan oleh petugas dengan dilengkapi 

berita acara pemusnahan. 

 

Gambar 13. Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional tahun 2023 
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3.3 PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN SUPLEMEN 

KESEHATAN 

3.3.1 Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe pada tahun 2023 melakukan 

sampling terhadap produk suplemen kesehatan sejumlah 21 sampel terdiri 

dari 15 sampel random dan 6 sampel targeted. Realisasi sampel yang telah 

disampling oleh Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe selama tahun 2023 

berjumlah 21 sampel (100%). 

 

Gambar 14. Realisasi Sampling Suplemen Kesehatan tahun 2023 

Pengujian sampel Suplemen Kesehatan Loka POM di Kab. Kepulauan 

Sangihe dilakukan di Balai Besar POM di Manado dengan jumlah 21 

sampel. Jumlah sampel Suplemen Kesehatan yang diterima laboratorium 

pada tahun 2023 sebanyak 21 sampel terdiri dari 6 sampel targeted dan 15 

sampel random. Seluruh sampel suplemen kesehatan tersebut telah selesai 

diuji (100%) sesuai dengan parameter uji suplemen kesehatan dengan hasil 

pengujian semuanya memenuhi syarat (MS). 
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Gambar 15. Evaluasi Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan berdasarkan parameter 

uji 

Sampel suplemen kesehatan Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe 

yang juga dilakukan uji mikrobiologi berjumlah 6 sampel. Pengujian 

dilakukan berdasarkan paremeter uji yang telah ditetapkan dengan hasil 

pengujian keseluruhan sampel tersebut memenuhi syarat (100%). 

 

Gambar 16. Evaluasi Hasil Pengujian Mikrobiologi Suplemen Kesehatan 

3.3.2 Pemeriksaan Fasilitas Produksi dan Fasilitas Distribusi Suplemen 

Kesehatan 

1. Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan 

Sepanjang tahun 2023, Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe tidak 
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melakukan pemeriksaan sarana produksi suplemen kesehatan 

dikarenakan belum terdapat sarana produksi suplemen kesehatan di 

wilayah kerja Loka POM Sangihe. 

 

2. Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe pada tahun 2023 dalam 

perencanaan menargetkan untuk melakukan pemeriksaan fasilitas 

distribusi suplemen kesehatan sebanyak 5 sarana. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan seluruh sarana (100%) yang diperiksa pada tahun 2023 

memenuhi ketentuan.  

 

Gambar 17. Evaluasi Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 

 

3.4 PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN KOSMETIK 

3.4.1 Sampling dan Pengujian Kosmetik 

 Tahun 2023 Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe melakukan sampling 

kosmetik de ngan target 128 sampel, dengan rincian 90 sampel random 

dan 38 sampel targeted. Selama tahun 2023 realisasi sampling kosmetik 

memiliki presentase mencapai 100% dari rencana pelaksanaan. 
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Gambar 18. Evaluasi Hasil Sampling Kosmetik tahun 2023 

Pengujian sampel kosmetik Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe 

dilakukan di Balai Besar POM di Manado dan beberapa sampel juga 

dilakukan pengujian oleh Balai lain yang termasuk dalam regional 6 maupun 

balai spesifik dengan total 128 sampel. Jumlah sampel kosmetik yang 

diterima laboratorium pada tahun 2023 sebanyak 128 sampel terdiri dari 38 

sampel targeted dan 90 sampel random. Seluruh sampel kosmetik tersebut 

telah selesai diuji (100%) sesuai dengan parameter uji suplemen kesehatan 

dengan hasil pengujian semuanya memenuhi syarat (MS). 
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Gambar 19. Evaluasi Hasil Pengujian Kosmetik berdasarkan Parameter Uji 

Selain itu, sampel kosmetik Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe 

yang juga dilakukan uji mikrobiologi dengan jumlah 42 sampel. Pengujian 

dilakukan berdasarkan paremeter uji yang telah ditetapkan dengan hasil 

pengujian keseluruhan sampel tersebut memenuhi syarat (100%). 

 

Gambar 20. Evaluasi hasil uji mikrobiologi produk kosmetik berdasarkan parameter 

uji 

3.4.2 Pemeriksaan Fasilitas Produksi dan Distribusi Kosmetik 

1. Fasilitas Produksi Kosmetik 

Belum terdapat fasilitas produksi kosmetik di wilayah kerja Loka POM 
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di Kab. Kepulauan Sangihe sepanjang tahun 2023, sehingga tidak 

dilakukan pemeriksaan fasilitas produksi kosmetik pada tahun 2023. 

 

2.  Fasilitas Distribusi Kosmetik 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe pada tahun 2023 menargetkan 

untuk melakukan pemeriksaan fasilitas distribusi kosmetik sebanyak 23 

sarana dari 87 sarana yang terdata. Berdasarkan hasil pemeriksaan 

terdapat 15 (65,21%) sarana yang memenuhi ketentuan dan 8 (34,79%) 

sarana yang tidak memenuhi ketentuan. Mayoritas ketidaksesuaian 

yang ditemukan pada sarana yang tidak memenuhi ketentuan yaitu, 

masih ditemukannya produk kedaluwarsa yang dipajang dan menjual 

produk TIE maupun kedaluarsa. Tindak lanjut yang dilakukan petugas 

terhadap temuan yang ada berupa rekomendasi pemusnahan ditempat 

terhadap produk oleh pelaku usaha dengan disaksikan oleh petugas. 

 

Gambar 21. Evaluasi Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik 

 

3.5 PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN PRODUK 

PANGAN 

3.5.1 Sampling dan Pengujian Produk Pangan dan Kemasan Pangan 

Tahun 2023 Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe melakukan sampling 

pangan dengan target 143 sampel, dengan rincian 116 sampel random dan 

27 sampel targeted. Selama tahun 2023 realisasi sampling pangan memiliki 
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persentase mencapai 100% dari rencana pelaksanaan. 

 

Gambar 22. Evaluasi Hasil Sampling Pangan 2023 

Pengujian sampel pangan Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe 

dilakukan di Balai Besar POM di Manado dan beberapa sampel juga 

dilakukan pengujian oleh Balai lain yang termasuk dalam regional 6 total 

143 sampel. Jumlah sampel pangan yang diterima laboratorium pada tahun 

2023 sebanyak 143 sampel terdiri dari 27 sampel targeted dan 116 sampel 

random. Seluruh sampel pangan tersebut telah selesai diuji (100%) sesuai 

dengan parameter uji pangan dengan hasil pengujian 11 sampel (7,69%) 

tidak memenuhi syarat dan 132 sampel (92,31%) memenuhi syarat. Sampel 

yang tidak memenuhi syarat teridiri dari 9 sampel TMS parameter kimia dan 

2 sampel TMS untuk parameter uji mikrobiologi. 



 

 

67 

 

 

 

 

Gambar 23. Evaluasi Hasil Pengujian Pangan berdasarkan Parameter Uji 

Selain diuji di laboratorium kimia, sampel pangan Loka POM di Kab. 

Kepulauan Sangihe juga dilakukan pengujian di laboratorium Mikrobiologi 

Balai Besar POM di Manado. Jumlah sampel pangan yang diuji secara 

mikrobiologi adalah 60 sampel, dimana 58 sampel (96,67%) memenuhi 

syarat dan 2 sampel (33,33%) tidak memenuhi syarat. 

 

Gambar 24. Evaluasi Hasil Pengujian Mikrobiologi Sampel Pangan 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe pada tahun 2023 juga 
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mengadakan sampling kemasan pangan di sarana distribusi. Sampel 

kemudian diuji di Balai Besar POM di Manado. Sampel yang diuji yaitu 1 

sampel kemasan PC, 1  sampel kemasan PET dan 1 sampel kemasan 

kaleng yang semuanya memenuhi syarat (100%). 

3.5.2 Pemeriksaan Fasilitas Produksi dan Distribusi Pangan 

1. Fasilitas Produksi Pangan MD 

Belum terdapat fasilitas produksi pangan MD di wilayah kerja Loka 

POM di Kab. Kepulauan Sangihe sehingga pemeriksaan dilakukan 

untuk sarana Industri Rumah Tangga. Pada tahun 2023 Terdapat 4 

UMKM yang sedang didampingi untuk memperoleh izin edar MD. 

 

2.  Fasilitas Produksi IRT-P 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe melakukan pemeriksaan 

terhadap 12 sarana IRT-P dari yang ditargetkan sebanyak 11 sarana 

disepanjang tahun 2023 (109%). Dari hasil pemeriksaan ditemukan 11 

sarana (91,66%) yang memenuhi ketentuan dan 1 sarana (8,33%) yang 

tidak memenuhi ketentuan. Masalah utama yang ditemukan 

berhubungan dengan hygiene dan sanitasi di sarana yang kurang baik. 

 

Gambar 25. Evaluasi Hasil Pemeriksaan IRT-P 

 

3. Fasilitas Distribusi Pangan 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe pada tahun 2023 menargetkan 
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untuk melakukan pemeriksaan fasilitas distribusi pangan sebanyak 47 

sarana dari 1250 sarana yang terdata. Dari hasil inspeksi terdapat 40 

(85,11%) sarana yang  memenuhi ketentuan dan 7 (14,89%) sarana 

yang tidak memenuhi ketentuan. Mayoritas ketidaksesuaian yang 

ditemukan pada sarana yang tidak memenuhi ketentuan yaitu, masih 

ditemukannya produk kadaluarsa yang dipajang dan juga produk yang 

rusak belum diturunkan dari pajangan. Tindak lanjut yang dilakukan 

petugas terhadap temuan yang ada berupa rekomendasi pemusnahan 

produk dan/atau return/pengembalian kepada distributor. Jika tidak ada 

perjanjian dengan distributor terkait pengembalian produk yang tidak 

layak jual maka pelaku usaha melakukan pemusnahan ditempat 

dengan disaksikan oleh petugas. 

 

 

Gambar 26. Evaluasi Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan 

 

3.6 SERTIFIKASI PRODUK DAN FASILITAS PRODUKSI DAN/ATAU DISTRIBUSI 

OBAT DAN MAKANAN 

Sebagai bentuk dukungan terhadap program pemerintah Republik Indonesia 

dalam mendukung dan mengembangkan UMKM, pada tahun 2023 Loka POM di 

Kab. Kepulauan Sangihe melaksanakan kegiatan pendampingan UMKM. 

Kegiatan berlangsung sepanjang tahun 2023. Kegiatan dimulai dengan Bimbingan 

Teknis CPPOB untuk pelaku usaha UMKM pada bulan Maret 2023. 
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Jumlah UMKM yang menjadi target untuk didampingi dalam memperoleh izin 

penerapan CPPOB adalah 2 UMKM. Kegiatan pendampingan pada tahun 2023 

difokuskan untuk UMKM pangan yang ada di Kab. Kepulauan Talaud, namun ada 

juga UMKM yang berada di Kab. Kepulauan Sitaro dan Kab. Kepulauan Sangihe 

yang menjadi target pendampingan Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe. Loka 

POM di Kab. Kepulauan Sangihe memiliki program Sadar Mapalus Jempol 

(Sertifikasi dan Registrasi Melalui Intensifikasi Pendampingan Pelaku UMKM 

Dengan Cara Jemput Bola) untuk membantu dan mendampingi pelaku usaha 

UMKM dalam memperoleh Nomor Izin Edar BPOM. 

Pada tahun 2023 setelah melalui proses pendampingan dari bulan Maret, 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe mengeluarkan izin penerapan CPPOB 

untuk 2 UMKM, yaitu UMKM Lestari Sagu Baruk yang memproduksi mie sagu izin 

penerapan CPPOBnya terbit pada 23 Mei 2023, dan UMKM Lanangbango yang 

memproduksi minyak kelapa izin penerapan CPPOBnya terbit pada 27 Juli 2023. 

Selain itu, Pada tahun 2023 Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe telah 

menerima dan menerbitkan 3 NIE terhadap produk pangan yang diproduksi oleh 

UMKM Lestari Sagu Baruk, UMKM Lanangbango dan UMKM Sari Fruit yang 

memproduksi bekasang. 

Pada tahun 2023 Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe belum menerima 

permintaan atau pengajuan sertifikasi untuk komoditas obat, obat tradisional, 

suplemen kesehatan, dan kosmetik baik untuk sarana distribusi maupun sarana 

produksi termasuk Surat Keterangan Impor (SKI), Surat Keterangan Ekspor 

(SKE). 
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Gambar 27. Evaluasi Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat 

dan Makanan 

 

 

3.7 PEMANTAUAN IKLAN DAN LABEL 

3.7.1 Pemantauan Iklan dan Label Produk Obat 

Pemantauan iklan Obat pada tahun 2023 dilakukan dengan target jumlah 

iklan yang diawasi adalah 23. Berdasarkan hasil pemantauan yang 

dilakukan oleh petugas dari 23 iklan obat yang diawasi 14 iklan (60,87%)  

memenuhi ketentuan dan 9 iklan (39,13%) tidak memenuhi ketentuan. Hasil 

penilaian pusat untuk iklan obat yang dievaluasi oleh Loka POM di Kab. 

Kepulauan Sangihe memiliki kesesuaian dalam penentuan memenuhi 

ketentuan 18 (78,26%) iklan dan tidak memenuhi ketentuan 5 iklan 

(21,74%). 
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Gambar 28. Hasil Pengawasan Iklan Obat Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe 

Selain iklan, dilakukan juga pengawasan label pada produk obat 

terkait kesesuaian dengan yang telah disetujui saat proses registrasi. Label 

produk yang diawasi merupakan produk yang telah disampling baik secara 

random maupun targeted. Hasil pengawasan label yang dilakukan oleh 

Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe selama tahun 2023 adalah 

berjumlah 86 dengan rincian 83 label (96,51%) memenuhi ketentuan dan 3 

label (3,49%) tidak memenuhi ketentuan.  

 

Gambar 29. Hasil Pengawasan Label Produk Obat Loka POM di Kab. Kepulauan 

Sangihe 

 

3.7.2 Pemantauan Iklan dan Label Produk Obat Tradisional 
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Pemantauan iklan untuk produk obat tradisional pada tahun 2023 dilakukan 

dengan target jumlah iklan yang diawasi adalah 50. Hasil pengawasan yang 

dilakukan oleh petugas ditemukan 12 iklan (24%) tidak memenuhi 

ketentuan dan 38 iklan (76%) memenuhi ketentuan. Hasil penilaian pusat 

untuk iklan obat tradisional yang dievaluasi oleh Loka POM di Kab. 

Kepulauan Sangihe memiliki kesesuaian 94% dengan rincian 35 iklan 

(70%) memenuhi ketentuan, dan 15 iklan (30%) tidak memenuhi ketentuan.  

 

Gambar 30. Hasil Pengawasan Iklan Obat Tradisional Loka POM di Kab. Kepulauan 

Sangihe 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe juga melakukan pengawasan 

label pada produk obat tradisional terkait ketidaksesuaian dengan yang 

telah disetujui saat proses registrasi. Label produk yang diawasi merupakan 

produk yang telah disampling baik secara random maupun targeted. Hasil 

pengawasan label yang dilakukan selama tahun 2023 adalah sejumlah 64 

label dengan rincian 58 (90,62%) memenuhi ketentuan dan 6 label (9,38%) 

tidak memenuhi ketentuan.  
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Gambar 31. Hasil Pengawasan Label Produk Obat Tradisional Loka POM di Kab. 

Kepulauan Sangihe 

 

3.7.3 Pemantauan Iklan dan Label Produk Suplemen Kesehatan 

Pemantauan iklan untuk produk suplemen kesehatan pada tahun 2023 

dilakukan dengan target jumlah iklan yang diawasi adalah 10. Hasil 

pengawasan yang dilakukan oleh petugas ditemukan 10 iklan (100%) 

memenuhi ketentuan dan 0 iklan (0%) tidak memenuhi ketentuan. Hasil 

penilaian pusat untuk iklan suplemen kesehatan yang dievaluasi oleh Loka 

POM di Kab. Kepulauan Sangihe memiliki kesesuaian 90% dengan rincian 

9 (90%) iklan yang sesuai ketentuan dan 1 (10%) iklan yang tidak sesuai 

ketentuan. 

 

Gambar 32. Hasil Pengawasan Iklan Suplemen Kesehatan tahun 2023 
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Selain melakukan pengawasan terhadap iklan, Loka POM di Kab. 

Kepulauan Sangihe juga melakukan pengawasan label pada produk 

suplemen kesehatan. Label produk yang diawasi merupakan produk yang 

telah disampling baik secara random maupun targeted. Hasil pengawasan 

label yang dilakukan selama tahun 2023 adalah 21 label dengan rincian 20 

(95,23%) label memenuhi ketentuan dan 1 label (4,77%) tidak memenuhi 

ketentuan. 

 

Gambar 33. Hasil Pengawasan Label Produk Suplemen Kesehatan Loka POM di 

Kab. Kepulauan Sangihe 

 

3.7.4 Pemantauan Iklan dan Label Produk Kosmetik 

Pemantauan iklan untuk kosmetik pada tahun 2023 dilakukan dengan 

target jumlah iklan yang diawasi adalah 128. Hasil pengawasan yang 

dilakukan oleh petugas ditemukan 16 iklan (20,48%) tidak memenuhi 

ketentuan dan 112 iklan (87.5%) memenuhi ketentuan. Hasil penilaian 

pusat untuk iklan kosmetik yang dievaluasi oleh Loka POM di Kab. 

Kepulauan Sangihe yaitu 100 (78,12%) iklan memenuhi ketentuan dan 28 

(21,87%) tidak memenuhi ketentuan. 
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Gambar 34. Hasil Pengawasan Iklan Kosmetik tahun 2023 

Selain melakukan pengawasan terhadap iklan, Loka POM di Kab. 

Kepulauan Sangihe juga melakukan pengawasan label terhadap produk 

kosmetik. Label produk yang diawasi merupakan produk yang telah 

disampling baik secara random maupun targeted. Hasil pengawasan label 

yang dilakukan selama tahun 2023 adalah 128 dengan rincian 127 label 

(99,22%) memenuhi ketentuan dan 1 label (0,78%) tidak memenuhi 

ketentuan. 

 

Gambar 35. Hasil Pengawasan Label Kosmetik Loka POM di Kab. Kepulauan 

Sangihe 
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3.7.5 Pemantauan Iklan dan Label Produk Pangan 

Pemantauan iklan pangan pada tahun 2023 dilakukan dengan target jumlah 

iklan yang diawasi adalah 70. Hasil pengawasan yang dilakukan oleh 

petugas ditemukan 65 iklan (92,85%) memenuhi ketentuan dan 5 iklan 

(7,15%) tidak memenuhi ketentuan. Hasil penilaian pusat untuk iklan 

pangan yang dievaluasi oleh Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe 

memiliki kesamaan 62 (88,58%) iklan yang sesuai dengan hasil penilaian 

Loka dan 8 (11,42%) yang tidak sesuai dengan evaluasi dari Loka POM di 

Kab. Kepulauan Sangihe. 

 

Gambar 36. Hasil Pengawasan Iklan Pangan tahun 2023 

Selain iklan, label yang tertera pada produk pangan juga diawasi oleh 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe. Hal ini untuk memastikan bahwa 

label yang digunakan sesuai dengan label yang disetujui oleh BPOM. 

Pengawasan terhadap label dilakukan untuk sampel random dan beberapa 

sampel targeted. Sampel yang dikecualikan dari evaluasi label adalah 

sampel PJAS, mie basah dan tahu. Dari 133 sampel yang dilakukan 

evaluasi terhadap label 112 label (84,21%) memenuhi ketentuan dan 21 

label (15,79%) tidak memenuhi ketentuan. 
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Gambar 37. Hasil Pengawasan Label Pangan Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe 

 

3.7.6 Pemantauan Iklan dan Label Produk Tembakau 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe sepanjang tahun 2023 juga 

melakukan pemantauan terhadap iklan dan label produk tembakau. Untuk 

iklan Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe ditargetkan untuk mengawasi 

120 iklan tembakau. Hasil pengawasan iklan oleh petugas yaitu 43 iklan 

(35,83%) memenuhi ketentuan dan 77 iklan (64,16%) tidak memenuhi 

ketentuan. Hasil evaluasi pusat yaitu 100% sesuai dengan hasil evaluasi 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe. Sedangkan untuk label Loka POM 

di Kab. Kepulauan Sangihe ditargetkan untuk mengawasi 60 label produk 

tembakau. Hasil pengawasan label produk tembakau yaitu 51 label (85%) 

memenuhi ketentuan dan 9 label (15%) tidak memenuhi ketentuan. 

 

Gambar 38. Hasil Pengawasan Iklan Produk Tembakau tahun 2023 
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Gambar 39. Hasil Pengawasan Label Produk Tembakau Loka POM di Kab. 

Kepulauan Sangihe 

 

 

3.8 PENYIDIKAN KASUS TINDAK PIDANA DI BIDANG OBAT DAN MAKANAN 

Fungsi penindakan merupakan salah satu bentuk penajaman tugas, fungsi dan 

kewenangan BPOM RI seperti yang diamanatkan dalam Peraturan Presiden 

Nomor 80 tahun 2017. Kegiatan fungsi penindakan merupakan bentuk penegakan 

hukum di bidang obat dan makanan berupa peredaran obat dan makanan ilegal 

yang beredar di wilayah kerja UPT BPOM. Dalam menjalankan fungsi penindakan, 

ada beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu pemetaan rawan kasus, patroli siber, 

kegiatan dan operasi intelijen, cegah tangkal, dan penyidikan. 

Pemetaan rawan kasus merujuk pada proses identifikasi, analisis, dan penentuan 

lokasi atau wilayah yang memiliki tingkat risiko tinggi terhadap suatu kasus atau kejadian 

tertentu. Berdasarkan pendataan peta rawan kasus di wilayah kerja Loka POM di 

Kab. Kepulauan Sangihe yang dibuat oleh fungsi penindakan komoditi yang paling 

banyak ditemukan adalah Kosmetik terutama kosmetik tanpa izin edar sebanyak 

73 kasus, kemudian Pangan berupa peredaran pangan tanpa izin edar (minuman 

berakohol) sebanyak 35 kasus dan Obat terutama obat keras sebanyak 35 kasus, 

serta Obat Tradisional sebanyak 12 kasus. 

Fungsi Penindakan Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe juga 

melakukan patroli siber. Patroli siber adalah praktik pemantauan dan pengawasan secara 

aktif terhadap lingkungan digital untuk mendeteksi, mencegah, dan merespons ancaman 

kejahatan di bidang obat dan makanan. Pelaporan patroli siber dilakukan setiap bulan 
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dengan menyertakan rekomendasi terhadap konten-konten yang melakukan praktek 

penjualan atau promosi produk obat dan makanan ilegal di marketplace maupun di media 

sosial. Pada tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe telah 

merekomendasikan take down terhadap 47 konten yang melakukan kegiatan tersebut. Dari 

47 konten yang direkomendasikan take down, sebanyak 38 konten (80,85%) telah di 

takedown oleh Kemenkominfo. 

Kegiatan lain yang dilakukan oleh fungsi penindakan adalah kegiatan intelijen yang 

meliputi investigasi, pengamanan, dan penggalangan baik untuk kepentingan taktis 

maupun strategis dalam rangka penyelenggaran operasi intelijen. Kegiatan intelijen 

dilaporkan dalam bentuk laporan informasi (LI) sedangkan operasi intelijen dilaporkan 

dalam bentuk laporan intelijen (Lapin). Pada tahun 2023 Loka POM di Kab. Kepulauan 

Sangihe telah melaksanakan 15 kegiatan intelijen dan 1 operasi intelijen dimana hasil dari 

operasi intelijen di tindak lanjuti dengan meningkatkan ke tahap penyidikan. Laporan 

informasi dan laporan intelijen dilaporkan pada aplikasi dashboard penindakan (ADP). 

Untuk kegiatan penyidikan pada tahun 2023 Loka POM di Kab. Kepulauan 

Sangihe ditargetkan untuk menangani 1 perkara dibidang obat dan makanan. 

Hingga 31 Desember 2023 sudah  terealisasi 1 perkara yaitu perkara melakukan 

tindak pidana mengedarkan sediaan farmasi berupa kosmetik yang tidak 

memenuhi standar dan/atau persyaratan keamanan, khasiat atau kemanfaatan 

dan mutu sebagaimana dimaksud dalam pasal 196 jo Pasal 98 ayat (1) Undang-

undang RI No.36 Tahun 2009 tentang Kesehatan dan/atau mengedarkan sediaan 

farmasi berupa kosmetik yang tidak memiliki perizinan berusaha sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 197 Undang-undang RI Nomor 36 Tahun  2009  Tentang 

Kesehatan  Sebagaimana  telah  diubah dengan Undang-undang  RI  Nomor  6  

Tahun  2023  Tentang  Penetapan Peraturan Pemerintah  Pengganti Undang-

undang Nomor 2  Tahun  2022  Tentang  Cipta  Kerja  menjadi  Undang-Undang 

dimana sudah dilakukan penyerahan tersangka dan barang bukti kepada 

Kejaksaan Negeri Kepulauan Sangihe.  

Rincian jumlah tindak lanjut dan peta rawan kasus serta penanganan tindak 

pidana obat dan makanan tahun 2023 Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe 

dapat dilihat  pada lampiran tabel 12, 13 dan 14. 
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Gambar 40. Pemetaan Kerawanan Obat dan Makanan tahun 2023 

 

 

Gambar 41. Jumlah Laporan Intelijen yang ditindaklanjuti oleh Loka POM Sangihe 
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Gambar 42. Tahapan Tindak Lanjut Penanganan Perkara oleh Loka POM Sangihe pada 

tahun 2023 

 

3.9 PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN KONSUMEN 

3.9.1 Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) 

Sebagai Lembaga yang melakukan pengawasan terhadap Obat dan 

Makanan yang beredar di wilayah Indonesia, Badan POM membutuhkan 

bantuan berbagai pihak dalam mendukung pelaksanaan tugas tersebut. 

Peran masyarakat juga dibutuhkan untuk mengawasi Obat dan Makanan 

yang beredar. 

Masyarakat perlu diberikan pengetahuan tentang Obat dan Makanan 

yang aman untuk dikonsumsi sehingga dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pengawasan mutu Obat dan Makanan yang beredar. 

Untuk mewujudkan hal tersebut, Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe 

melakukan kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi kepada 

masyarakat termasuk kepada pemangku kepentingan. 

Kegiatan KIE adalah kegiatan Komunikasi, Informasi, edukasi, dan 

publikasi yang dilakukan secara langsung kepada masyarakat. Kegiatan 

berupa sosialisasi/penyuluhan/CFD/Pameran yang melibatkan interaksi 

secara langsung/tatap muka dengan masyarakat dan secara virtual/video 

conference. Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe melakukan KIE 
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langsung sebanyak 12 kali selama tahun 2023 yang terdiri dari KIE 

Anggaran DIPA sebanyak 7 kali dan KIE Anggaran Non DIPA sebanyak 5 

kali. Kegiatan KIE langsung yang dilakukan beberapa diantaranya Bimtek 

CPPOB, KIE BPOM Bergerak Bersama Cegah Stunting (BERSEHATI), 

Pameran Adhyaksa Sangihe Expo, KIE Bersama Penta Helix, Sosilisasi 

SAKA POM,  KIE BPOM Goes to School dan Kegiatan BPOM Net-Zero 

Carbon Programme.  

 

Selain KIE untuk memperluas jangkauan penyebaran informasi, Loka 

POM di Kab. Kepulauan Sangihe juga memiliki layanan publikasi 

keamanan mutu Obat dan Makanan. Layanan Publikasi keamanan dan 

mutu Obat dan Makanan adalah layanan publikasi yang meliputi layanan 

informasi dan pengaduan serta penyebaran informasi melalui media sosial, 

media digital (website/e-book), media elektronik (talkshow, wawancara di 

televisi/ radio), media cetak (artikel di surat 

kabar/leaflet/brosur/buku/spanduk), media online, SMS blast, media luar 

ruang (videotron, baliho, transportasi dll). Selama tahun 2023 Loka POM di 

Kab. Kepulauan Sangihe tiap bulannya melakukan penyebaran informasi 

melalui media sosial dengan jumlah 968 konten selama 12 bulan. Selain 

melalui media sosial, penyebaran informasi secara tidak langsung juga 

dilakukan melalui media elektronik, cetak, digital dan media luar ruang 

termasuk Iklan layanan masyarakat dan talkshow, dengan total 11 layanan 

selama tahun 2023. Kegiatan Komunikasi Informasi Edukasi yang 

dilakukan Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe pada tahun 2023 baik 

secara langsung kepada masyarakat maupun melalui media sosial, media 

elektronik dan cetak dapat dilihat pada tabel 15. 

 

3.9.2 Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 

Sepanjang tahun 2023, Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) telah 

menerima 17 layanan. Terdapat 17 layanan permintaan informasi dan tidak 

ada permintaan layanan pengaduan. Pengguna layanan terbanyak berasal 

dari masyarakat umum (9 Layanan) diikuti pelaku usaha (7 layanan) dan (1 

layanan) profesi dokter. Berdasarkan sarana yang digunakan layanan 

pengaduan dan informasi terbagi atas langsung dan tidak langsung. 
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Secara langsung yaitu konsumen datang langsung ke ULPK Loka 

POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe dan cara tidak langsung yaitu 

menggunakan sarana telepon, email, surat dan fax, sms, Whatsapp dan 

media sosial. Selama tahun 2023 Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe 

melayani 14 layanan konsumen secara langsung dan 3 layanan konsumen 

melalui Whatsapp. 

 

Gambar 43. Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi 

 

 

Gambar 44. Sarana yang Digunakan Konsumen dalam Menyampaikan  

Pengaduan / Pertanyaan 
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3.9.3 Operasional Mobil Laboratorium Keliling 

Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe melaksanakan kegiatan operasional 

mobil dimana pangan yang dijual di sampling secara acak dan dilakukan uji 

secara cepat dan sederhana untuk mengetahui ada tidaknya bahan 

berbahaya seperti Rhodamin B, Methanil Yellow, Boraks dan Formalin 

didalam pangan. Pengujian secara cepat merupakan screening  awal, 

sehingga apabila menunjukkan hasil positif dan diduga mengandung  

bahan berbahaya akan dilanjutkan pengujian lebih lanjut dan dilakukan  

tindak lanjut kepada penjual pangan tersebut.  

Kegiatan operesional mobil keliling meliputi kegiatan sampling oleh 

bidang pemeriksaan dan penyidikan, pengujian sampel pangan dan bahan 

berbahaya. Jumlah sampel yang diuji sebanyak 268 sampel. Hasil 

pengujian sampel mobil laboratorium keliling semua sampel memenuhi 

syarat. 

 

Gambar 45. Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan dengan  Rapid 

Test Kit tahun 2023 

 

3.10 KEGIATAN INISIASI LOKA POM DI KAB. KEPULAUAN SANGIHE 

Beberapa kegiatan inisiasi dalam bentuk inovasi yang dilakukan oleh Loka POM di Kab. 

Kepulauan Sangihe dalam rangka meningkatkan kualitas pengawasan obat dan makanan 

diantaranya: 

1. Program Pendampingan bagi Pelaku UMKM dalam rangka mendukung UMKM naik 

kelas telah dilakukan program inovasi berupa program Sadar Mapalus Jempol 

(Sertifikasi dan Registrasi Melalui Intensifikasi Pendampingan Pelaku UMKM 

Dengan Cara Jemput Bola) untuk membantu dan mendampingi pelaku usaha 
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UMKM dalam memperoleh Nomor Izin Edar BPOM. 

Dari hasil pendampingan tersebut, Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe 

telah mengeluarkan izin penerapan CPPOB untuk 2 UMKM, dan menerbitkan 

3 NIE terhadap produk pangan yang diproduksi oleh UMKM. 

2. Program inovasi SOMAHE (Sosialisasi Obat dan Makanan Aman Oleh Loka 

POM di Kab. Kepulauan Sangihe). Kegiatan ini dilakukan mempertimbangkan 

kondisi geografis wilayah pengawasan yang termasuk kategori 3T (Terluar, 

Tertinggal, Terpencil) sehingga memerlukan upaya kegiatan pengawasan 

yang efektif dan efisien dengan mempertimbangkan akses transportasi 

maupun komunikasi. Adapun kegiatan utama dari inovasi SOMAHE adalah 

melakukan penempelan stiker terkait informasi keamanan obat dan makanan  

di sarana pelayanan kefarmasian dan sarana distribusi saat pemeriksaan 

rutin. Hal ini dimaksudkan agar pelaku usaha termasuk masyarakat bisa 

mengingat informasi yang telah diberikan petugas. Penempelan stiker 

dilakukan saat pemeriksaan rutin dan difokuskan ke sarana yang sulit 

dijangkau dan memiliki akses telekomunikasi yang kurang memadai. 

 

3.11 MASALAH DALAM PELAKSANAAN KEGIATAN 

1. Wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe sebagian besar 

merupakan wilayah kepulauan yang termasuk dalam kategori 3T 

(Tertinggal, terpencil, Terluar) yang mana antar kabupaten maupun antar 

kecamatan sebagian besar dipisahkan oleh lautan. Hal ini menjadi 

tantangan dalam melaksanakan pengawasan sampai ke pelosok daerah 

seperti akses komunikasi yang terbatas, transportasi antar pulau yang sulit 

dan dipengaruhi oleh cuaca. 

2. Keterbatasan SDM di Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe 

sehingga berdampak pada angka beban kerja yang lebih dan terkadang 

pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai dengan basic kompetensi yang 

dimiliki pegawai. 

3. Sarana dan Prasarana Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe masih 

terbatas dan belum sesuai Standar Pelayanan. Sampai dengan saat ini 

Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe masih menggunakan gedung 

seluas 182 m² berdiri di atas tanah seluas 799 m² dengan status hibah dari 

Pemda Kab. Kepl. Sangihe sehingga keterbatasan dalam menata ruang 
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kerja. Selain itu, belum memiliki laboratorium dalam melakukan pengujian.  

4. Implementasi pengacakan lokus sampling obat dan makanan belum 

maksimal karena keterbatasan anggaran untuk akomodasi dalam 

menjangkau sarana yang ada di seluruh wilayah pengawasan. 

5. Wilayah pengawasan yang merupakan daerah perbatasan dengan negara 

tetangga berpotensi terjadi keluar masuknya produk obat dan makanan 

yang tidak memenuhi ketentuan sehingga diperlukan pengawasan yang 

lebih optimal. 

6. Pemanfaatan media elektronik berupa penjualan produk secara online 

menjadi peluang untuk penjualan produk Obat dan Makanan ilegal (tanpa 

izin edar) ataupun tidak memenuhi syarat (Rusak, kedaluwarsa). Oleh 

karena itu, penertiban peredaran produk ilegal yang dipasarkan secara 

online menjadi salah satu fokus pengawasan Badan POM terkhusus di 

wilayah Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe. 

7. Adanya Dana Alokasi Khusus (DAK) Sub Bidang Pengawasan Obat dan 

Makanan yang di berikan kepada Pemerintah Daerah di wilayah 

pengawasan menjadi tanggungjawab Loka POM di Kab. Kepulauan 

Sangihe untuk melakukan pengawalan dan pendampingan agar 

pemanfaatannya tepat sasaran.  

 

3.12 KESIMPULAN 

1. Loka POM Di Kabupaten Kepulauan Sangihe telah melaksanakan tugas dan 

fungsinya Sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 

Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

2. Sebagian besar program kerja Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe 

tercapai/ memenuhi target sesuai dengan perjanjian kinerja tahun 2023. 

 

3.13 SARAN 

1. Perlu adanya penambahan SDM di Loka POM Kab. Kepulauan Sangihe agar 

dapat memaksimalkan pengawasan obat dan makanan di tiga wilayah 

kepulauan. 
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2. Perlu adanya peningkatan sarana dan prasarana di Loka POM di Kab. 

Kepulauan Sangihe agar dapat meningkatkan pelayanan publik kepada 

masyarakat. 
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